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ABSTRAK 
 
Muhammad Fauzan, Februari 2018, Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Moh Mahbub, S. Ag., M. Si. 
 
Kata Kunci : Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Karakter Religius 
 
Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nilai nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Sebagai 
lembaga pendidikan, SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta  melaksanakan 
pendidikan karakter religius melalui program pendidikan, Baik didalam kelas 
maupun diluar kelas. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 
pelaksanaan pendidikan karakter religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018. (2) mengetahui metode pembinaan karakter 
yang diterapkan untuk mengembangkan pendidikan karakter religius di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil  
tempat di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan  
mulai bulan April 2017 sampai dengan bulan Januari 2018. Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta. Informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru dan Staff di SMK kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan 
trianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis data dengan analisis model 
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018 
yaitu (1) Bentuk pelaksanaan karakter sekolah yang religius yaitu berjabat tangan, 
morning fress, shalat dhuha dan shalat dhuhur, shalat ashar secara berjamaah, 
pendampingan guru, muhadhoroh, pesantren kilat, mabit, tanggap sedekah dan 
zakat fitrah, PBHI (peringatan hari besar islam), maulid nabi, isra’ mi’raj, nuzulul 
quran. (2) metode atau langkah dalam pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
keteladanan dan pembiasaan. Karakter yang dikembangkan pada pembiasaan 
sekolah yang religius tersebut adalah peduli lingkungan, mempererat silaturahim, 
menghargai, menghormati, disiplin, mandiri, tanggung jawab, kejujuran, 
menambah rasa cintanya kepada Allah, membiasakan untuk berdoa kepada Allah,  
pasrah, bersyukur, ikhlas, kerja keras. Dengan adanya program-program sekolah 
tersebut diharapkan dapat mewujudkan manusia insan kamil. 
 
ABSTRACT 
 
Muhammad Fauzan, February 2018, Implementation of Religious Character 
Education at SMK Health Mandala Bhakti Surakarta Academic Year 2017/2018, 
Thesis: Islamic Religious Studies Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 
Training, IAIN Surakarta. 
Advisor: Dr. H. Moh Mahbub, S. Ag., M. Si. 
 
Keywords: Implementation of Character Education, Religious Character 
 
 Character education is interpreted by a system of inculcating the value of 
character to the school citizen which includes the component of knowledge, 
awareness, or willingness, and action to implement those values. As an 
educational institution, SMK Health Mandala Bhakti Surakarta conducts religious 
character education through education programs, both in the classroom and 
outside the classroom. The purpose of this research is (1) to know the 
implementation of religious character education in SMK Health Mandala Bhakti 
Surakarta Year 2017 / 2018. (2) to know the method of character building applied 
to develop the education of religious character in SMK Health Mandala Bhakti 
Surakarta Year 2017 / 2018. 
 
 This research is descriptive qualitative research by taking place at SMK 
Health Mandala Bhakti Surakarta. This research was conducted from April 2017 
until January 2018. The subjects in this study were students of SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta. Informants in this research are principals, teachers and 
staff at SMK health Mandala Bhakti Surakarta. Data collection was done by 
observation, interview and documentation. The technique of data validity is done 
by triangulation of source and method. Data analysis techniques with interactive 
model analysis including data reduction, data presentation, and conclusion or 
verification. 
 
 The results of this study indicate that the implementation of religious 
character education in SMK Health Mandala Bhakti Surakarta Academic Year 
2017/2018 namely (1) The form of implementation of religious school characters 
that shake hands, morning fress, dhuha prayer and dhuhur prayer, ashar prayer in 
congregation, , muhadhoroh, pesantren kilat, mabit, alms response and zakat 
fitrah, PBHI (memorial of Islamic day), maulid nabi, isra 'mi'raj, nuzulul quran. 
(2) methods or steps in the implementation of character education through 
exemplary and habituation. The characters that are developed in the religious 
schooling are concerned with the environment, cultivate friendship, respect, 
respect, discipline, independence, responsibility, honesty, increase his love for 
God, get used to pray to God, surrender, grateful, sincere, hard work. With the 
existence of these school programs are expected to realize human human kamil. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh dan berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 
dan berkahlak (berkarakter) mulia. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan : Pendidikan  
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3). Undang – undang tersebut 
sangatlah jelas menyatakan bahwa pendidikan di indonesia berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
dan beberapa point – point yang telah disebutkan. Hal tersebut sangat 
berkaitan dengan pembentukan karakter yang menjadikan peserta didik dapat 
mengembangkan potensinya yang memberikan manfaat untuk diri sendiri dan 
orang lain, sebagaimana pembentukan karakter lebih kepada membentuk 
watak dari peserta didik yang sesuai dengan budaya bangsa. Sehingga karakter 
khas pada putra bangsa tetap terjaga. (Marzuki, 2015 : 3) 
Dari rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban 
misi yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang utuh dan paripurna 
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yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung di samping juga harus memiliki 
fondasi keimanan dan keatakwaan yang tanguh. Oleh karena itu, pendidikan 
menjadi agent of change yang harus mampu melakukan perbaikan karakter 
bangsa. Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban misi 
pembentukan karakter  (character building) sehingga para peserta didik dan 
para lulusan lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam mengisi 
pembangunan dengan baik dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai 
karakter mulia. (Furqon Hidayatullah, 2010 : 15) 
Fakta yang ada sekarang ini adalah banyak pihak menuntut 
peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada 
lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut berdasarkan pada fenomena 
sosial yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam 
masyarakat, seperti tawuran massal dan berbagai kasus dekadensi moral 
lainnya. Bahkan di beberapa kota besar, gejala tersebut telah sampai pada taraf 
yang meresahkan. Karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah 
resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya 
dalam membentuk kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas 
dan kualitas pendidikan karakter. (Sofan Amri, 2011 : 5) 
Selanjutnya dalam tatanan sosial budaya, masalah yang terjadi saat ini 
adalah memudarnya rasa nasionalisme dan ikatan kebangsaan di kalangan 
besar pemuda, disorientasi  nilai keagamaan yang sering berujung pada tindak 
kekerasan dan kriminal bahkan menjurus pada munculnya terorisme, serta 
memudarnya kohesi dan integrasi sosial yang semakin menjadikan negara 
terkesan kurang berwibawa. Di kalangan umat beragama di negeri ini bahkan 
3 
 
 
 
sering muncul pertentangan dan perpecahan yang memicu sikap dan tindakan 
intoleransi sehingga berakhir dengan tindak kekerasan yang sangat merugikan 
kewibawaan negara dan bangsa yang sejak dahulu dikenal dengan bangsa 
yang religius. Seharusnya sikap dan perilaku seperti itu tidak boleh terjadi jika 
ajaran-ajaran agama tidak dapat diimplementasikan dalam sikap dan perilaku 
sehari-hari. (Doni Koesoema, 2010 : 115) 
Perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikan, yang 
terlihat dari perilaku sebagian remaja Indonesia yang sama sekali tidak 
mencerminkan sebagai remaja yang terdidik. Misalnya, tawuran antar pelajar, 
tersangkut jaringan narkoba, baik sebagai pengedar maupun pemakai atau 
melakukan tindak asusila. Krisis budi pekerti memang tidak dapat hanya 
diselesaikan melalui pendidikan saja, akan tetapi mereka hidup secara nyata di 
lingkup keluarga dan masyarakat, namun dengan demikian lembaga 
pendidikan dibentuk dan dibuat tidak hanya untuk mengasah otak tetapi juga 
melatih kepribadian dan karakter peserta didiknya. Pendidikan merupakan 
tempat untuk mencetak generasi penerus bangsa sehingga tidak lepas dari 
tujuan bangsa untuk melahirkan generasi penerus bangsa yang berkualitas. 
Tentunya tidak hanya melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual akan 
tetapi cerdas secara emosional sehingga mempunyai karakteristik yang baik 
dan dapat memanfaatkan ilmunya dengan benar. Sekolah merupakan agen 
perubahan, peranan sekolah sebagai agen perubahan adalah terwujudnya 
perubahan nilai – nilai sikap, perilaku, intelektual dan lainnya sesuai dengan 
tujuan nilai-nilai karakter Bangsa. Suatu lembaga pendidikan harus 
menerapkan nilai-nilai yang relevan dengan tujuan sekolah pula untuk 
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memperbaiki moral. Oleh karena itu, upaya perbaikan harus segera dilakukan. 
Salah satu upayanya adalah melalui pendidikan karakter. Upaya ini, selain 
menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, juga diharapkan 
mampu menjadi fondasi utama dalam menyukseskan Indonesia dimasa 
mendatang. Pendidikan karakter merupakan suatu kinerja dari sebuah sistem 
pembinaan dan pembentukan untuk menciptakan sosok pribadi pemimpin 
yang akan membawa masyarakat pada suatu kebaikan dan keadilan, yang 
didalamnya ditanamkan nilai-nilai karakter guna membentuk insan kamil. 
(Imam Jalalud-din Al-Mahalliy, Imam Jalalud-din As-Suyuthi, 1993 : 2489-
2490).  
Oleh karena itu, penanaman atau pendidikan karakter bagi murid 
menjadi penting. Pembentukan watak ini dapat dikatakan sebagai upaya 
membentuk karakter. Karakter yang perlu dibentuk dari diri siswa ialah 
karakter yang ada dalam diri Rasulullah Saw yang telah tertuang dalam QS. Al 
Ahzab: 21. Kementrian Agama RI. (2012;420) 
                         
       
 
Artinya:  Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak mengingat Allah. (QS. Al Ahzab:21) 
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang 
benar dan mana yang salah. Lebih dari itu pendidikan karakter bisa dikatakan 
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usaha untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga anak 
mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai nilai yang telah menjadi 
kepribadiannya. 
Ada dua faktor utama yang dapat membuat anak tumbuh dalam iman 
yang hak, berhiaskan diri dengan etika Islam, dan sampai pada puncak 
keutamaan spiritual dan kemuliaan personal. Dua faktor tersebut adalah 
pendidikan Islam yang utama dan pendidikan lingkungan yang baik. Jika dua 
faktor tersebut terpenuhi, maka anak akan tumbuh dan berkembang dengan 
keutamaan-keutamaan budi pekerti, spiritual dan etika agama yang lurus. Pada 
kenyataannya pendidikan agama pada saat ini lebih dikesampingkan 
dibandingkan dengan pengaruh lingkungannya, yang terkadang cenderung 
lebih banyak ke arah negatif. Dampaknya dapat mempengaruhi sikap dan 
perilakunya untuk beribadah semakin menurun. Apalagi di kalangan remaja 
Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dapat dikatakan masa mencari jati diri, 
sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar yang dapat berdampak 
pada kesehariannya baik dari segi moral hingga pada ketaatannya dalam 
menjalankan ibadah. Pada kenyataannya di usia remaja Sekolah Menengah 
Atas (SMA) sudah dijatuhi hukuman apabila tidak menjalankan ibadah karena 
sudah masuk umur (baligh). (Abdullah Nashih Ulwan, 1981 : 42-43).  
Kualitas sumber daya manusia terkait dengan kualitas pendidikan 
karena pendidikanlah yang akan mengantarkan sumber daya manusia itu 
berkarakter seperti yang dicita-citakan oleh Indonesia. Ditegaskan oleh 
Manullang (2013 : 2) bahwa negara yang makmur belum tentu mampu 
menyelenggarakan pendidikan berkualitas, tetapi pendidikan berkualitas dapat 
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dijamin negara menjadi makmur. Manullang (2013 : 7) juga menegaskan 
bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah karakter, sehinga seluruh aktivitas 
pendidikan semestinya bermuara kepada pembentukan karakter. Kurikulum 
baru tahun 2013 (kurikulum 2013) yang baru saja disosialisasikan dan sudah 
diimplementasikan mulai tahun 2013 di beberapa sekolah dan semua jenjang 
pendidikan di Indonesia di tahun 2014 memiliki spirit dasar penguatan 
pendidikan karakter bagi para peserta didik. Kurikulum yang menjadi 
pedoman guru pendidikan dinilai memiliki relevansi kuat demi tujuan 
pendidikan yang ditargetkan. (Marzuki, 2015 : 1) 
Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter mulia, 
seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan sistem 
pendidikan yang memiliki materi  komprehensif (kaffah) serta ditopang oleh 
pengelolaan dan pelaksanan yang benar. Terkait dengan ini, pendidikan Islam 
memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara 
umum, pendidikan Islam mengembang misi utama memanusiakan manusia, 
yaitu menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya sehinga berfungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang 
digariskan oleh Allah dan Rasulullah yang pada akhirnya akan terwujud 
manusia yang paripurna (insan kamil). (Thomas Lickona, 2012 : 8) 
Fungsi pendidikan Agama Islam pada tingkat Sekolah Menengah Atas 
sangatlah penting. Karena pada saat ini para siswa menghadapi berbagai aliran 
sesat dan dekadensi moral. Mereka juga merupakan sasaran dari kebudayaan 
asing yang menyesatkan dan mempengaruhi kebudayaan kita. Melalui 
Pendidikan Agama Islam sebagai benteng yang dapat memelihara dari 
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kekeliruan dan penyimpangan. Pendidikan Agama Islam dapat membuka 
pengetahuan dan pemahaman mereka mengenai perbuatan yang baik dan 
benar, tentang kejahatan dan kebaikan serta mengokohkan iman mereka. 
(Endah Sulistyowati, 2012 : 8) 
Berdasarkan hasil wawancara salah satu dari guru SMK Kesehatan 
Mandala Bakti Surakarta yaitu Bapak Khomaruddin selaku guru kesiswaan 
menjelaskan program sekolah di bidang keIslaman terhadap siswa diharuskan 
mengerjakan shalat dhuha secara rutin, membaca Al-Qur’an setiap pagi, shalat 
dzuhur berjama’ah, morning fresh, membaca asma’ul husna, serta adanya 
pengajian dengan tujuan untuk memupuk ketaqwaan kepada Allah serta 
mencari keberkahan di akhirat dan di dunia. Walupun sekolah SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta adalah sekolah umum tidak 
mengkhususkan sekolah Islam tetapi yang kita titik beratkan adalah kegiatan 
keIslamannya (Wawancara tanggal 15 April 2017) 
Dengan ini, diharapkan siswa mulai terbiasa dengan sholat dhuha 
setiap hari, terbiasa membaca alquran setiap pagi sebelum pelajaran dimulai 
dan melafadkan asmaul husna tanpa adanya paksaan serta menumbuh 
kembangkan kesadaran akan ibadah-ibadah sunah yang dilakukan dengan 
ikhlas karena Allah.. Harapan dari program sekolah SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti ini siswa mulai terbiasa dan antusias dalam kegiatan mengaji di 
sekolahan, Serta diharapka dari program SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
siswa mulai belajar menghargai sesama, lebih disiplin, saling menyayangi, 
cinta lingkungan dan terhadap orang tua, siswa mulai terbiasa berperilaku 
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dengan sopan, dengan bertutur kata yang baik atau berbicara dengan sopan 
santun terhadap orang tua.  
Berdasarkan inilah peneliti ingin meneliti  program sekolah di bidang 
keIslaman dalam pelaksanaan pedidikan karakter Religius di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta. Bahwasannya di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta belum pernah diadakan penelitian tentang pelaksanaan pendidikan 
karakter religius. Meskipun SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
bukanlah sekolah yang berbasis Islam terpadu namun sekolah SMK Mandala 
Bhakti Surakarta mengadakan kegiatan rutin keagamaan dalam menunjang 
pendidikan karakter (akhlak) yang mulia yang diperuntukan khususnya untuk 
peserta didik SMK Mandala Bhakti Surakarta. 
Dari apa yang telah dipaparkan tersebut peneliti ingin mengetahui 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 yaitu sebuah penelitian untuk mengetahui 
dan menganalisa tentang pelaksanaan pendidikan karakter religius yang ada di 
SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka identifikasi masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Peserta didik harus dibekali dengan pendidikan khusus yang 
menghasilkan manusia bermartabat atau berkarakter mulia dalam 
pembinaan karakter religus. 
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2. SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta merupakan sekolah umum 
yang menerapkan pendidikan karakter religius. 
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang masalah yang sudah di kemukakan di atas, 
untuk membatasi masalah yang akan dibahas, permasalahan dalam penelitian 
ini adalah Pelaksanan Pendidikan Karakter Religius di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan identifikaasi masalah utama dalam penelitian, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pelaksanan pendidikan karakter religius di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018 ? 
2. Bagaimana metode pembinaan karakter yang diterapkan untuk 
mengembangkan pendidikan karakter religius di SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018 ? 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter religius di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
2. Untuk mengetahui metode pembinaan karakter yang diterapkan untuk 
mengembangkan pendidikan karakter religius di SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta Tahun Ajaran 2017/ 2018. 
10 
 
 
 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 
menggunakan metode yang tepat dalam proses pembinaan pendidikan 
karakter religius.  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan 
pengetahuan bagi sekolah-sekolah tentang pentinganya pendidikan 
karakter religius.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan umat 
Islam tentang arti pentingnya pendidikan karakter religius. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Karakter 
 Karakter berasal dari bahasa yunani yang berarti “to mark” atau 
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku (Abdul Basar, 2012: 7). 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 3) mengartikan karakter sebagai 
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan seperti nilai, moral, dan norma yang 
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 
bersikap, dan bertindak. Darmiyati Zuchdi (2011: 28) karakter adalah ciri 
khas seseorang dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menjadi 
kebiasaan untuk ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari ketika 
bermasyarakat. 
Karakter menurut Furqon Hidayatullah (2010: 17) adalah kualitas 
yang menunjukan kekuatan mental dan moral atau akhlak dan budi pekerti 
seorang individu yang membedakan dengan individu lainnya. Selanjutnya 
Suyanto dalam Agus Wibowo (2012: 23) berpendapat bahwa karakter 
adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu 
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam ruang lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Berikutnya, Abdullah Munir (2010: 3) 
menyatakan bahwa karakter adalah sebuah kesatuan dari pola pikiran, 
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sikap,  ataupun tindakan yang melekat pada diri seseorang yang sudah 
tertanam sangat kuat dan sulit untuk dihilangkan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan para ahli 
di atas dapat disimpulkan bahwa karakter itu adalah landasan seseorang 
dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menjadikan seseorang 
mempunyai ciri khas tersendiri dan membedakan dirinya dengan orang 
lain. Karakter yang berkualitas perlu ditanamkan pada anak sejak usia dini 
karena karakter seseorang tidak dapat dibentuk dalam hitungan hari, 
minggu, ataupun bulan namun memerlukan waktu bertahun-tahun untuk 
membentuk kepribadian seseorang. Kepribadian seseorang dapat dibentuk 
melalui penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan secara terus-
menerus akan memberikan landasan bagi mereka untuk berperilaku dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan nilai baik dan buruk yang dianut oleh 
masyarakat. Dengan bekal karakter religius yang kuat akan mengukuhkan 
konstruksi moralitas siswa sehingga mereka tidak gampang goyah dalam 
menghadapi pengaruh negatif di luar sekolah. Landasan karakter yang baik 
diwaktu sekarang tidak hanya akan memperbaiki kehidupan dan 
masyarakat sekarang saja namun juga akan menjadi landasan yang baik 
dan teguh untuk generasi yang akan datang. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter dimaknai dengan suatu sistem penanaman nila 
inilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan 
nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
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sendiri,sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia insan kamil (Samani dan Hariyanto, 2011: 46). Sedangkan 
Wibowo (2012: 36) mendefinisikan pendidikan karakter dengan 
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter 
luhur kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, 
menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupannya baik di keluarga, 
masyarakat, dan negara.  
 Sementara itu, Berkowitz dan Bier (2005: 7) berpendapat bahwa 
pendidikan karakter merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang 
membantu peserta didik dalam perkembangan etika, tanggung jawab 
melalui model dan pengajaran karakter yang baik melalui nilai-nilai 
universal.  
 Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan karakter adalah sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik sehingga mereka 
menerapkan dalam kehidupannya baik di keluarga, sekolah, masyarakat, 
dan negara sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya. 
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri 
siswa dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 
kebebasan individu. Selain itu meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 
hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
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seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan (Asmani, 2011: 42- 
43).  
 Sedangkan tujuan pendidikan karakter yang diharapkan 
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 9) adalah: 
a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa; 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 
religius; 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa; 
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 
4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
 Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu karakter melekat 
dengan nilai dari perilaku seseorang. Karenanya tidak ada perilaku anak 
yang tidak bebas dari nilai. Dalam kehidupan manusia, begitu banyak nilai 
yang ada di dunia ini, sejak dahulu sampai sekarang (Kesuma, 2011: 11).  
 Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan Kementerian 
Pendidikan ada delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 
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agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun 
delapan belas nilai tersebut yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
mencintai tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 
jawab (Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional, 2009: 9-10). 
 Menurut Daryanto, (2013:70) bahwa nilai nilai dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa adalah sebagai berikut: 
No NILAI DESKRIPSI 
1  
 
Religius  
 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melkasnakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, serta 
hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain.  
 Jujur  
 
Sikap yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekarjaan  
 Toleransi  
 
Sikap tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat,sikap dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya  
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 Disiplin  
 
Tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan  
 Kerja keras  
 
Perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar, tugas dan 
menyelesaikan tugas dengan sebaik 
baiknya  
 Kreatif  
 
Berfikir dan menlakukan sesuatau 
untuk mengahasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki  
 Mandiri  
 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas  
 Demokratis  
 
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak 
yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain.  
 Rasa Ingin Tahu  
 
Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahi lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajari, dilihat, dan didengar  
 Semangat Kebangsaan  
 
Cara berfikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas 
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kepentingan diri dan kelompoknya  
 Cina Tanah Air  
 
Cara berfikir, bersikap, dn berbuat 
yang menunjukan kesetiaan, 
kepedulian, dan pengahrgaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonimi, dan 
politik bangsa  
 Menghargai prestasi  
 
Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, 
mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain  
 Bersahabat/ komunikatif  
 
Tindakan yang memperlihatan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan 
berkerja sama dengan orang lain.  
 Cinta Damai  
 
Sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran 
dirinya.  
 Gemar Membaca  
 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebijakan bagi dirinya.  
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 Peduli Lingkungan  
 
Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya dan 
mengembangkan upaya upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi  
 Peduli Sosial`  
 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang memutuhka  
 Tanggung Jawab  
 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa.  
 
 
 Menurut Aris Shoimin, (2014; 73-74) Ada beberapa cara agar 
sukses menerapkan pendidikan berbasis karaker disekolah sebagai berikut: 
a. Memiliki nilai nilai yang dianut dan disimpulkan kepada seluruh Stake 
holder sekolah melalui berbagai media, antara lain, buku panduan 
untuk orang tua dan siswa, news untuk orang tua, pelatihan  
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b. Staf pengajar dam administrasi termasuk tenaga kebersihan dan 
keamanaan mendiskusikan nilai nilai yang ianut, nilai nilai ini 
merupakan penjabaran dari nilai nilai yang diyakini sekolah  
c. Siswa dan guru mengembangkan nilai nilai yang dianut di kelas 
masing masing  
d. Memberikan dilema-dilema dalam mengerjakan suatu nilai misalnya 
tentang kejujuran  
e. Pembiasaan penerapan nilai disetiap kesempatan  
f. Mendiskusikan masalah yang terjadi apabila ada pelanggaran  
g. Mendiskusikan masalah besar atau masalahnya tidak selesai.  
 Dari uraian diatas yang dapat mensuskseskan program pendidikan 
berbasis karakter di sekolah yang paling berperan adalah guru. Tentunya 
diperlukan guru berkarakter untuk menghasilkan siswa berkarakter. 
5. Tahapan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Siswa 
Pelaksanaan pendidikan  karakter religius diyakini perlu dan 
penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi 
pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter disekolah. Menurut 
Heri Gunawan,(2012:38) bahwa karakter dapat dikembangkan yaitu 
melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan  
kebiasaan (habit). 
Karakter tidak sebatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 
pengetahuannya, jika tidak menjadi kebiasaan untuk melakukan kebaikan 
tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 
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Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik yaitu 
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (penguatan 
emosi atau perasaan),dan  moral action (perbuatan moral). Semakin 
lengkap komponen moral yang dimiliki, maka akan makin membentuk 
karakter yang baik atau unggul/tangguh (Heri Gunawan, 2012:40) 
Menurut Abdul Majid,(2011:23) bahwa pendidikan karakter anak 
harus disesuaikan dengan tahap tahap pertumbuhan dan perkembangan 
anak yaitu: 
a) Tauhid (usia 0-2 tahun) 
Menurut Ibnu al Qayyim dalam kitabnya ahkam al Mauad  
apabila anak telah mampu mengucapkan kata-kata, maka diktekan 
pada mereka kalimat ‘La ilaha illallahh’, Muhammad Rasulullah”. 
Dan jadikan suara pertama kali didengar oleh anak berupa 
pengetahuan tentang keesaan Allah. Kesanggupan mengenal Allah 
adalah kesanggupan paling awal dari  manusia. Ketika Rasulullah 
bersama Siti Khadijah shalat, Sayyidina Ali yang masih kecil datang 
dan menunggu sampai selesai, untuk kemudian menanyakan, “apakah 
yang sedang anda lakukan?”. Dan Rasulullah menjawab, “kami 
sedang menyembah Allah, Tuhan pencipta alam seisinya ini. Lalu Ali 
spontan menyatakan ingin bergabung. Hal ini menunjukkan bahwa 
keteladanan dan kecintaan yang kita pancarkan kepada anak, serta 
modal kedekatan yang kita bina dengannya, akan membawa mereka 
mempercayai pada kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan kita.  
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b) Adab (5-6 tahun) 
“Mulailah anak anakmu dan didiklah mereka dengan adab (budi 
pekerti ) yang baik” (H.R. Ibnu Majah). 
Menurut Hidayatullah (2010:32) dalam buku Abdul 
Masjid,(2011:24) bahwa  pada fase ini, hingga berusia 5-6 tahun anak 
didiklah budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai nilai 
karakter sebagai berikut: 
1) jujur, tidak berbohong 
2) mengenal mana yang benar dan mana yang salah 
3) mengenal mana yang baik dan mana yang buruk 
4) mengenal mana yang diperintah (yang diperbolehkan) dan mana 
yang dilarang (yang tidak boleh dilakukan) 
Pada fase ini anak juga harus dididik mengenai karakter benar 
dan salah, karakter baik dan buruk lebih meningkat lagi. Anak di didik 
atau dikenalkan apa-apa yang boleh dilakukan dan apa apa yang tidak 
boleh dilakukan.  
1) Tanggung jawab  diri (7-8 tahun) 
Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan shalat 
menunjukkan bahwa anak mulai dididik untuk bertanggung 
jawaban terutama dididik bertanggung jawab pada diri sendiri. 
anak mulai diminta membina dirinya sendiri, anak mulai dididik 
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban dirinya sendiri. Hal hal 
yang terkait dengan kebutuhan sendiri sudah harus mulai dilakukan 
pada usia tersebut. Implikasinya adalah berbagai aktivitas seperti 
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makan sendiri, berpakaian sendiri, dan lain lain dapat dilakukannya 
pada usia tersebut.   
2) Caring atau peduli (9-10 tahun) 
Setelah anak dididik tentang tanggung jawab diri, maka 
selanjutnya anak didik untuk mulai peduli pada orang lain, 
terutama teman teman sebaya yang setiap hari ia bergaul. 
Menghargai orang lain (hormat kepada yang lebih tua dan 
menyayangi kepada yang lebih muda), menghormati hak hak orang 
lain, dan lan lain.  
3) Kemandirian (11-12 tahun) 
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia usia 
sebelumnya makin mematangkan karakter anak sehingga akan 
membawa anak pada kemandirian. Kemandirian ini ditandai 
dengan kesiapan dalam menerima resiko sebagai konsekuensi tidak 
mentaati aturan. Proses pendidikan ini ditandai dengan: 1) jika usia 
10 tahun belum mau shalat maka pukullah dan pisahkan tempat 
tidurnya dengan orang tuanya. 
4) Bermasyarakat (13 tahun ke atas) 
Pada tahap ini, anak dipandang telah siap memasuki kondisi 
kehidupan dimasyarakat. Dalam hal ini, anak telah siap bergaul 
dimasyarakat dengan berbekal pengalaman pengalaman yang 
dilalui sebelumnya. Setidaknya ada dua nilai penting yang dimiliki 
oleh anak walaupun masih bersifat awal atau belum senpurna, yaitu 
(1) intergrasi dan (2) kemampuan beradaptasi.  
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Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah 
keterkaitan antara komponen komponen karakter yang mengandung nilai 
nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan 
saling berhubungan antara pengetahuan nilai perilaku dengan sikap atau 
emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan YME, 
dirinya, sesama, lingkungan dan lain sebagainya. Menurut Theresiana Ani 
Larasati, (2014:13) bahwa desain pengembangan  pendidikan karakter 
secara mikro antara lain: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Keseharian 
    Di Rumah/ 
    Masyarakat 
Kegiatan  
Ekstra 
kurikuler 
Kegiatan Budaya Sekolah 
Kegiatan Keseharian  
di satuan pendidikan 
Kegiatan 
Belajar 
Mengajar 
Integrasi dalam kegiatan ekskul 
seperti pramuka, olehraga, karya tulis, 
dsb 
Penerapan pembiasaan kehidupan 
dirumah yang selaras dengan satuan 
pendidikan 
Penerapan pembiasaan kehidupan 
dirumah yang selaras dengan satuan 
pendidikan 
Pembiasaan dalam kehidupan 
keseharian di satuan pendidikan 
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Pelaksanaan karakter di sekolah dibagi dalam empat pilar, yakni 
belajar mengajar dikelas, keseharian dalam bentuk pengembangan 
budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, serta keseharian dirumah dan 
masyarakat. (Endah Sulityowati, 2012:11). Untuk penelitian ini fokus 
pada budaya sekolah atau pembiasaan disatuan pendidikan. 
6. Metode Pendidikan Karakter   
 Menurut Doni A. Kusuma, (2007) metode pendidikan karakter 
terdapat lima (dalam penerapan di lembaga sekolah) yaitu mengajarkan, 
keteladanan, menentukan prioritas, praktis prioritas dan refleksi.  
a. Mengajarkan.  
 Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal konsep-
konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan karakter 
tertentu. Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman pada 
peserta didik tentang struktur nilai tertentu, keutamaan, dan 
maslahatnya. Mengajarkan nilai memiliki dua faedah, pertama, 
 memberikan pengetahuan konseptual baru, kedua, menjadi 
pembanding atas pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. 
Karena itu, maka proses mengajarkan tidaklah monolog, melainkan 
melibatkan peran serta peserta didik   
b. Keteladanan.  
 Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat. 
Keteladanan menepati posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih 
dahulu  memiliki karakter yang hendak diajarkan. Peserta didik akan 
meniru apa yang dilakukan gurunya ketimbang yang dilaksanakan 
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sang guru. Keteladanan tidak hanya bersumber dari guru, melainkan 
juga dari seluruh manusia yang ada dalam lembaga pendidikan 
tersebut. Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan siapapun 
yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada titik ini, 
pendidikan karakter membutuhkan lingkungan pendidikan yang utuh, 
saling mengajarkan karakter.  
c. Menentukan Prioritas.  
 Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar proses 
evaluasi atas berhasil atau tidak nya pendidikan karakter dapat menjadi 
jelas, tanpa prioritas, pendidikan karakter tidak dapat terfokus dan 
karenanya tidak dapat dinilai berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan 
karakter menghimpun kumpulan nilai yang dianggap penting bagi 
pelaksanaan dan realisasi visi lembaga. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan memiliki kewajiban. Pertama, menentukan tuntutan standar 
yang akan ditawarkan pada peserta didik. Kedua, semua pribadi yang 
terlibat dalam lembaga pendidikan harus memahami secara jernih apa 
nilai yang akan ditekankan pada lembaga pendidikan karakter ketiga. 
Jika lembaga ingin menentukan perilaku standar yang menjadi ciri 
khas lembaga maka karakter lembaga itu harus dipahami oleh anak 
didik , orang tua dan masyarakat.   
d. Praksis Prioritas. 
 Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan prioritas karakter 
adalah bukti dilaksanakan prioritas karakter tersebut. Lembaga 
pendidikan harus mampu membuat verifikasi  sejauh mana prioritas 
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yang telah ditentukan telah dapat direalisasikan dalam lingkungan 
pendidikan melalui berbagai unsur yang ada dalam lembaga 
pendidikan itu.   
e. Refleksi. 
 Berarti dipantulkan kedalam diri. apa yang telah dialami masih 
tetap terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan, 
dipantulkan dengan isi kesadaran seseorang. Refleksi juga dapat 
disebut sebagai proses bercermin, mematut-matutkan diri ada 
peristiwa/konsep yang telah teralami.  
7. Komponen dan Desain Pendidikan Karakter 
Di lihat dari segi komponennya, pendidikan karakter dalam 
pandangan Thomas Lickona (1992: 21) menekankan pentingnya tiga 
komponen karakter yang baik (components of good character) yaitu moral 
knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan 
tentang moral dan moral action atau perbuatan bermoral. Komponen 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Komponen Pendidikan Karakter Sumber: Lickona (1991: 11) 
 
 
 
                                                                
 
 
 
                                                                                                    
 
 
 
 
 
                           
              Sumber : Lickona (1991 : 11) 
Kemudian Strategi/langkah pendidikan karakter terbagi menjadi tiga yaitu:  
a. Moral knowing adalah hal yang penting untuk diajarkan, terdiri dari 
enam hal, yaitu: moral awareness (kesadaran moral), knowing moral 
values (mengetahui nilai-nilai moral), perspective taking, moral 
reasoning, decision making dan self knowledge. 
b. Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada 
anak yang merupakan sumber energi dari diri manusia untuk bertindak 
sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat 6 hal yang merupakan 
MORAL ACTION 
Copetence, will habit 
MORAL FEELING 
Conscience, self 
esteem, empathy, 
loving the good, self 
control, humality 
 
 
MORAL KNOWING 
moral awareness,knowing 
moral values,prespective 
taking, moral reasoning, 
decision making, self knowledge 
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aspek emosi yang harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk 
menjadi manusia berkarakter, yakni conscience (nurani), self esteem 
percaya diri), empathy (merasakan penderitaan orang lain), loving the 
good (mencintai kebenaran), self control (mampu mengontrol diri) dan 
humility (kerendahan hati). 
c. Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dapat 
diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral ini 
merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainya. Untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik 
(act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter, yaitu 
kompetensi (competence), keinginan (will) dan kebiasaan (habit). 
 
8. Kebijakan Pendidikan Karakter 
Kebijakan pendidikan karakter tersirat dalam Peraturan Presiden No. 
5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
disebutkan bahwa substansi inti program aksi bidang pendidikan 
diantaranya adalah penerapan metodologi pendidikan yang tidak lagi 
berupa pengajaran demi kelulusan (teaching to the test), namun 
pendidikan menyeluruh yang memperhatikan kemampuan sosial, watak, 
budi pekerti, kecintaan terhadap budaya-bahasa Indonesia dengan 
memasukkan pula pendidikan kewirausahaan sehingga sekolah dapat 
mendorong penciptaan hasil didik yang mampu menjawab kebutuhan 
sumber daya manusia.  
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Sebagai rintisan pelaksanaan pendidikan karakter, pemerintah 
membuat sekolah minipiloting project, diantaranya adalah SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta. Pelaksanaan pendidikan karakter di 
SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta, nilai-nilai yang dikembangkan 
di tingkat sekolah adalah religius, kreatif, jujur, peduli, dan berjiwa 
nasionalis. 
B. Karakter Religius  
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain  (Muhammad Yaumi, 
2014:85).  Sedangkan religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran 
agama secara menyeluruh. Allah berfirman dalam Al Qur’an surat Al 
Baqarah ayat 208. Kementrian Agama RI. (2012;32) 
                     
                
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. Al 
Baqarah:208) 
Pembentukan Karakter Religius, pembentukan yaitu proses, cara, 
perbuatan membentuk. Sedangkan karakter adalah nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 
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maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, 
serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. (Muchlas Samani, Hariyanto, 2013 : 237) 
Cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas 
nilai nilai religius disebut kebiasaan religius disekolah (Asmaun Sahlan, 
2009:75). Pembentukan kebiasaan sekolah berbasis pendidikan karakter 
dapat dilakukan melaui keteladanan, kegiatan spontan saat guru 
mengetahui perilaku siswa yang kurang baik, cerita/kisah teladan, 
pengkondisian dan kegiatan rutin (Novan Ardy Wiyani, 2012;139). 
Proses yang efektif untuk membangun kebiasaan sekolah adalah 
dengan melibatkan dan mengajak semua pihak atau pemangku 
kepentingan untuk bersama-sama memberikan komitmennya. Keyakinan 
utama dari pihak sekolah harus difokuskan pada usaha menyemaikan dan 
menanamkan keyakinan, nilai, norma, dan kebiasaan-kebiasaan yang 
merupakan harapan setiap pemangku kepentingan tersebut. 
Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Akhlak 
dalam pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian itu komponennya 
tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. Kepribadian utuh ialah 
jika antara pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang sama maka orang 
tersebut berkepribadian utuh, akan tetapi jika antara pengetahuan, sikap, 
dan perilaku seseorang berbeda maka orang tersebut berkepribadian pecah 
(Abdul Majid, Dian Andayani, 2012 : 9 ). 
31 
 
 
 
Menurut Kemendiknas, “Karakter adalah watak, tabiat, akhlak dan 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan 
dan keyakinan yang digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berfikir, bersikap, dan bertindak. Sementara pendidikan karakter 
diartikanpendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada 
diri peserta didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai 
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam dalam kehidupan dirinya, 
sebagai angggota masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis, 
produkrif, dan kreatif. (Balitbang, 2010 : 9) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa religius 
berarti: bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut dengan 
religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti menciptakan 
suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam konteks pendidikan 
agama Islam di sekolah / madrasah / perguruan tinggi berarti penciptaan 
suasana atau iklim kehidupan keagamaan Islam yang dampaknya ialah 
berkembangnya suatu pandangan hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh 
ajaran dan nilai-nilai agama Islam, yang diwujudkan dalam sikap hidup 
serta ketrampilan hidup oleh para warga sekolah / madrasah atau sivitas 
akademika di perguruan tinggi. (Muhaimin, 2007 : 61) 
Budaya religius di sekolah merupakan cara berfikir dan cara 
bertindak warga sekolah yang di dasarkan atas nilai-nilai religius 
(keberagamaan). Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama 
secara menyeluruh (Asmaun Sahlan, 2010 : 75). 
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C. Pentingnya Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Agama sangatlah penting untuk pedoman hidup manusia karena 
dengan bekal agama yang cukup akan memberikan dasar yang kuat ketika 
akan bertindak, dalam nilai religius berisi tentang aturan-aturan kehidupan 
dan pengendali diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat agama. 
Karakter religius yang kuat merupakan landasan bagi siswa untuk kelak 
menjadi orang yang dapat mengendalikan diri terhadap hal-hal yang 
bersifat negatif.  
Akhmad Muhaimin Azzet (2011:17-18) mengungkapkan bahwa 
Karakter religius merupakan nilai yang mendasari pendidikan karakter 
karena pada dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama. Karakter 
religius yang bersifat universal sebenarnya dimiliki oleh masing-masing 
agama sehingga tidak akan terjadi hegemoni agama yang dipeluk 
mayoritas kepada orang-orang yang memeluk agama minoritas. Karakter 
religius yang yang dijadikan dalam pendidikan karakter sangat penting 
karena keyakinan seseorang terhadap kebenaran nilai yang berasal dari 
agama yang dipeluknya bisa menjadi motivasi kuat dalam membangun 
karakter karakter. Sudah tentu siswa dibangun karakternya berdasarkan 
nilai-nilai universal agama yang dipeluknya masing masing sehingga siswa 
akan mempunyai keimanan dan ketakwaan yang baik memiliki akhlak 
mulia. 
Sesungguhnya pendidikan karakter karakter bertujuan untuk 
membentuk setiap pribadi menjadi insan manusia yang mempunyai nilai-
nilai yang utama sebagai dasar karakter yang baik sesuai dengan nilai yang 
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berlaku dimasyarakat, nilainilai yang utama tersebut berasal dari ajaran 
agama, kearifan lokal, maupun falsafah bangsa (Samsuri, 2011: 11). 
Karakter Religius adalah nilai yang paling penting dalam kehidupan 
manusia karena apabila seseorang dapat mencintai Tuhannya, 
kehidupannya akan penuh dengan kebaikan apalagi jika kecintaan kepada 
Tuhan juga disempurnakan dengan mencintai ciptaan-Nya yang lain yaitu 
seluruh alam semesta dan isinya, dengan demikian mencintai ciptaan-Nya 
berarti juga harus mencintai sesama manusia, hewan, tumbuhan, dan 
seluruh alam ini. Seseorang yang mempunyai karakter ini akan berusaha 
berperilaku penuh cinta dan kebaikan. Akhmad Muhaimin Azzet (2011: 
68) tanda yang paling tampak oleh seseorang yang beragama dengan baik 
adalah mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Inilah karakter religius yang sesungguhnya perlu dibangun 
bagi penganut agama misalnya keimanan seseorang didalam Islam baru 
dianggap sempurna bila meliputi tiga hal yaitu keyakinan dalam hati, 
diikrarkan secara lisan, dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Bila hal ini 
dapat dilakukan dengan baik, berarti pendidikan karakter religius telah 
berhasil dibangun dalam proses belajar mengajar yang dilakukan di 
sekolah. 
Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 
menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral dalam hal ini siswa 
diharapkan mampu memiliki berkepribadian dan berprilaku sesuai dengan 
ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan 
agama. Oleh karena itu siswa harus dikembangkan karakternya agar benar-
34 
 
 
 
benar berkeyakinan, bersikap, berkata-kata, dan berperilaku sesuai dengan 
ajaran agama yang dianutnya. Untuk mewujudkan harapan tersebut 
dibutuhkan pendidik atau guru yang bisa menjadi suri tauladan bagi siswa. 
Guru tidak hanya memerintah siswa agar taat dan patuh serta menjalankan 
ajaran agama namun juga memberikan contoh, figur, dan keteladanan. 
 
D. Peran Sekolah dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Keberhasilan pendidikan karakter religius di lingkungan sekolah 
memerlukan pemahaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh 
personalia pendidikan. Zubaedi (2011: 162-164) seluruh komponen 
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan karyawan, harus 
memiliki persamaan persepsi tentang pendidikan karakter relgius untuk 
siswa. Setiap personalia mempunyai peran dan tugasnya masing-masing 
sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah sebagai manajer harus mempunyai komitmen 
yang kuat tentang pentingnya pendidikan karakter religius dan mampu 
membudayakan karakter-karakter unggul di sekolahnya. Perlu adanya 
revitalisasi peranperan kepala sekolah berupa penyesuaian terhadap 
Kemendiknas Nomor 13 Tahun 2007 agar memasukan pula 
kompetensi kepala sekolah terkait dengan peran dan tugasnya sebagai 
pendidik karakter bangsa. Peraturan ini mencakup penguasaan, 
kemampuan, dan keterampilan kepala sekolah sebagai pendidik nilai 
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karakter bangsa sebagai salah satu dimensi kompetensi mengenai 
peran dan tugas kepala sekolah. 
b. Pengawas 
Meskipun pengawas tidak berhubungan langsung dengan proses 
pembelajaran kepada siswa namun seorang pengwas mampu 
mendukung dan keberhasilan atau kegagalan penyelenggara 
pendidikan melalui fungsi dan peran yang diembannya. Revitalisasi 
tugas dan peran pengawas dalam pembentukan karakter siswa 
disegenap satuan pendidikan merupakan hal yang penting unuk 
diwujudkan. Pengawas tidak lagi hanya berperan dalam tugas 
mengawasi dan mengavuluasi hal-hal yang bersifat administratif 
sekolah, namun juga sebagai agen atau mediator pendidikan karakter 
religius. 
c. Guru atau pendidik 
Zubaedi (2011 :163) berpendapat bahwa para pendidik atau guru 
dalam konteks pendidikan karakter dapat menjalankan lima peran 
yaitu: “Pertama, konservator (pemelihara) sistem nilai yang 
merupakan sumber norma kedewasaan. Kedua, inovator 
(pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan. Ketiga, transmit 
(penerus) sistem-sistem nilai ini kepada siswa. Keempat, tranformator 
(penerjemah) sistem-sistem nilai ini melalui penjelmaan dalam 
pribadinya dan perilakunya, dalam proses interaksi dengan sasaran 
didik. Kelima, organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukatif 
yag dapat dipertanggung jawabkan, baik secara formal (kepada pihak 
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yang mengangkat dn menugaskannya) maupun secara moral (kepada 
sasaran didik, serta Tuhan yang menciptakannya). 
d. Staf karyawan atau pegawai 
Para staf karyawan atau pegawai di lingkungan sekolah tidak 
hanya berkutat dengan pekerjaannya saja namun juga dituntut untuk 
berperan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter religius. Cara 
yang dapat dilakukan yaitu dengan menjaga sikap, sopan santun, dan 
perilaku agar mampu menjadi sumber keteladanan bagi siswa 
walaupun jarang berkomunikasi secara langsung dengan siswa. 
 
E. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan acuan dasar berupa teori dan temuan melalui hasil dari 
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu atau 
dapat dijadikan sebagai data pendukung. Menurut peneliti salah satu data 
pendukung yang perlu menjadi bagian tersendiri yang terpenting adalah 
penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang sedang 
dibahas dalam penelitian ini.  
Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu fokus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan 
pendidikan karakter dan berkaitan dengan judul yang  akan diteliti. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan langkah kajian terhadap beberapa hasil 
penelitian berupa jurnal-jurnal melalui internet maupun pengutipan secara 
langsung. Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
ini adalah: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Anwar Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Surakarta, 2013 dengan judul “Implemintasi 
Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Fiqih dikelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Al-Mukmin Tegalrejo Sawit Boyolali” Hasil dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  Implemintasi Pendidikan 
Karakter sudah berjalan, terbuki dengan adanya pembiasaan seperti : 
Sholat dzuhur berjama’ah, tadarus, infak pada setiap hari jumat, zakat, 
melaksanakan sholat id, kurban dan pesantren kilat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Khanafi Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013 dengan judul “Penerapan 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Akhlak (Studi Kasus Di Man 2 
Surakarta)”. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: penerapan 
pendidikan  karakter di MAN 2 Surakarta mencakup kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta siswa dapat bersikap dan 
berperilaku yang sopan, disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran di 
kelas dan siswa dapat mempraktekannya dalam kehidupan dalam sehari - 
hari baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Purwaningsih Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013 dengan judul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Ke Rohanian Islam (Rohis). ”Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: a) mengikuti kegiatan ekstra-kurikuler Rohis dapat  
menumbuhkan karakter dalam diri siswa, khususnya karakter religius, 
selain itu juga dapat membentuk karakter jujur, adil, toleransi, 
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tanggungjawab, disiplin dalam segala hal, peduli sosial, peduli terhadap 
lingkungan sekitarnya, kreatif, dan lain-lain, b) implementasi pendidikan 
karakter religius diberikan melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat 
keagamaan yang telah terprogram secara sistematis dan dipraktekkan 
langsung oleh para pesertanya. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat peranan penting dalam pelaksanan pendidikan karakter religius di 
sekolah misalnya dalam menggembangkan potensi yang dimiliki, siswa 
juga terbiasa menjalankan ibadah wajib dan sunnah dengan demikian 
penelitian yang saya lakukan bertujuan untuk  mengetahui nilai religius 
yang ditanamkan dalam pelaksaan pendidikan karakter religius di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta, untuk mengetahui prinsip-prinsip 
pembinaan karakter keislaman dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta dan untuk 
mengetahui metode pembinaan karakter  yang diterapkan untuk 
mengembangkan pendidikan karakter religius di SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta, sehingga penelitian yang saya lakukan benar adanya dan 
belum ada penelitian serupa sebelumnya. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Karakter bangsa merupakan pilar penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan karakter religius yang 
diterapkan di sekolah dari jenjang sekolah dasar hingga menengah ke atas 
diharapkan mampu untuk membentuk siswa yang berkarakter baik serta 
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bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat dan mampu memberikan bekal untuk masa depannya dalam 
menghadapi perubahan zaman secara bijaksana. 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius dapat diintegrasikan 
dalam program pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. 
Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik dalam kegiatan pembelajaran 
atau di luar pembelajaran dapat disisipkan nilai-nilai pendidikan karakter. 
Setiap sekolah bebas memilih mana saja nilai-nilai pendidikan karakter 
yang akan dikembangkan dalam sekolah tersebut. Salah satu nilai dalam 
pendidikan karakter yaitu nilai religius yang hubungannya dengan Tuhan. 
Nilai religius merupakan nilai utama yang perlu untuk ditanamkan dalam 
siswa khususnya dalam jenjang pendidikan sekolah dasar untuk 
memberikan landasan karakter yang kokoh sesuai dengan ajaran agama. 
Dengan demikian peneliti ingin mengetahui pelaksanaan nilai religius 
dalam pendidikan karakter yang ada di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis dan Pendekatan Penelitian Dilihat dari jenisnya penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yaitu “prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Muhammad, 2011 : 30). 
Penelitian ini ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial 
dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang 
diajak wawancara, diobservasi, dimintai memberikan data, pendapat, 
pemikiran, persepsinya. Pada dasarnya penelitian ini meneliti tentang 
fenomena pengalaman sosial manusia yang dilihat dari sudut pandang 
partisipan dengan cara mendeskripsikannya. (John W. Creswell, 2009 :13). 
Pemahaman diperoleh melalui analisis dari berbagai keterkaitan dari 
partisipan, dan melalui penguraian “pemaknaan partisipan” tentang situasi-
situasi dan peristiwa-peristiwa. Pemaknaan partisipan meliputi perasaan, 
keyakinan, ide-ide, pemikiran, dan kegiatan dari partisipan. (Nana Syaodih 
Sukamadinata, 2012 : 94) 
Peneliti akan menganalisis proses pembelajaran pendidikan karakter 
religius di SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta yang 
sedang berlangsung dengan menggunakan observasi lapangan. Kemudian 
hasil analisis tersebut akan dideskripsikan secara mendetail terkait proses 
pendidikan karakter religius di SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI 
Surakarta hingga akan diperoleh berbagai kemungkinan integrasi nilai-nilai 
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karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK 
KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta. Peneliti akan memperoleh 
hasil data melalui observasi, wawancara serta dokumentasi terhadap orang-
orang yang terkait dalam penelitian tersebut. Sehingga penelitian lebih 
ditekankan pada penelitian kualitatif dengan spesifikasi analisis deskriptif. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian adalah SMK  KESEHATAN MANDALA 
BHAKTI Surakarta. Alasan pemilihan tempat penelitian ini karena di 
SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta menggunakan 
Kurikulum 2013 yang berkonsep pada pendidikan karakter religius.  
2. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu penelitian adalah pada semester genap tahun ajaran 
2017 sekitar awal bulan Maret sampai selesai.  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta 
2. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah  kepala sekolah, guru, ketenaga 
kerjaan /Staf  di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
 
42 
 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan 
dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode 
observasi ini digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar 
(HB. Sutopo, 2002 : 64). Observasi ini digunakan untuk mengamati 
dan mencari data tentang pendidikan karakter religius di SMK 
KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta terhadap pemahaman 
ajaran Islam sekaligus pembiasaan-pembiasaan ibadah sunah yang 
dilaksankan di SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta. 
Metode ini diterapkan dalam menggali informasi tentang proses 
pendidikan karakter Islam yang berlangsung bagi para murid di SMK 
KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. Maksud dari diadakannya wawancara menurut 
Lincoln dan Guba antara lain mengkonstruksikan mengenai orang, 
kejadian kegiatan organisasi, perasaan, motivasi tuntutan dan 
kepedulian (Lexy J. Moleong, 2004 : 135). Metode ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memperoleh data langsung dari subjek yang diteliti, 
yaitu para murid SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI 
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Surakarta serta informan dalam penelitian ini adalah para guru di 
SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta. Berupa 
informasi yang berkaitan dengan pemahaman ajaran Islam dan 
pembisaan ibadah sunah malalui pendidikan karakter Islam, juga 
untuk memperoleh informasi dalam proses pelaksanaan pendidikan 
karakter religius yang berlangsung di SMK KESEHATAN 
MANDALA BHAKTI Surakarta. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu cara penggalian data dengan 
melakukan cara menelaah arsip-arsip atau catatan secara tertulis 
tentang tindakan pengalaman (Moleong, 2007 : 217). Cara penggalian 
data tersebut dengan cara mengetahui data-data kegiatan pendidikan 
pemahaman ajaran Islam dan pembisaan ibadah sunah malalui 
pendidikan karakter religius yang berlangsung di SMK KESEHATAN 
MANDALA BHAKTI Surakarta. Metode-metode tersebut digunakan 
secara simultan dalam arti digunakan untuk melengkapi antara data 
satu dengan data yang lainnya sehingga, mempermudah penulis 
menyelidiki, mengedit data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau 
tidak. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan keabsahan data digunakan 
teknik triangulasi. Menurut Lexy (2005 : 330), triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
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data itu, untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding terhadap 
data tersebut. Dalam penelitian ini teknik triangulasi data yang digunakan 
adalah triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan pengecekan baik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data-
data yang diperoleh dari dokumen wawancara dan observasi dengan 
informasi yang lain. Selain itu, triangulasi sumber juga digunakan untuk 
membandingkan data-data dari berbagai sumber melalui metode 
wawancara itu sendiri, seperti data tentang pendiidkan pemahaman ajaran 
Islam dan pembiasaan ibadah shalat di SMK KESEHATAN MANDALA 
BHAKTI Surakarta malalui pendidikan karakter religius di SMK 
KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta yang diperoleh dari 
wawancara dengan para murid SMK KESEHATAN MANDALA 
BHAKTI Surakarta serta informan dalam penelitian ini adalah para guru di 
SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI Surakarta dan dibandingkan 
dengan data karyawan di SMK KESEHATAN MANDALA BHAKTI 
Surakarta, para wali murid serta masyarakat sekitar.Sehingga pada 
akhirnya akan mendapatkan data yang benar-benar terpercaya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain 
(Sugiyono, 2010 : 89). Teknik dilakukan dengan prosedur yang 
dikemukakan oleh Miles dan Hiberman (2000) yang mana aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam data analisis data di antaranya : 
1. Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 
abstraksi data (kasar) yang ada dalam field note. Data ini dimulai 
sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja 
konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang akan dipakai. 
Pada saat pengumpulan data berlangsung, data reduksi berupa 
singkatan, koding, memusatkan tema, membuat batas-batas 
permasalahan dan menulis memo. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah suatu rakitan informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Data display 
meliputi berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan kerja, 
keberkaitan kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang untuk merakit 
informasi secara teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam 
bentuk yang kompak. 
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3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
 Ini merupakan kegiatan pengambilan kesimpulan secara 
teliti, jelas dan memiliki landasan yang kuat atau pengujian validasi 
makna data agar kesimpulan yang diambil lebih kuat. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin bisa 
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan atau 
observasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum 
 a. Identitas Sekolah 
1) Nama SMK   : SMK Kesehatan Mandala Bhakti       
Surakarta 
2) Nomor Statistik Sekolah  : 322031111001 
3) N P S N     : 69880440 
4) Status     : Swasta 
5) Ijin Pendirian dan Operasional  
Sekolah Menengah  Kejuruan  : SK.Walikota  No. 420//0120/B    
02/SK-PF/VIII/  2014 
6) PBM     : Pagi 
7) Alamat SMK                   : Jl. Ki Mangun Sarkoro No 20 Kel.   
                                                            Nusukan, Kec, Banjarsari, Kota 
Surakarta, Prop. Jawa Tengah 
8) Kabupaten Klaten/ Kode Pos : Surakarta/57535 
9) Provinsi    : JawaTengah 
10) Telpon               : (0271) 714813 
11) Kelompok Sekolah   : Kesehatan    
12) Jurusan    : Farmasi dan Keperawatan 
46 
49 
 
 
 
13) Website               : www.smkmbsolo.sch.id 
14) Email    : smkkmandalabhakti@gmail.com  
15) Luas Tanah   : 2.935 M2 
  b) Indentias Nama Kepala Sekolah 
a) Nama lengkap   :  Ifwa Mas’udah, S.Farm, Apt 
b) Pendidikan terakhir  :  Sarjana 
c) Jurusan             : Farmasi 
d) Alamat                                 : Perumnas Bumi Wonorejo Jl. Dahlia VI             
       No. 32 Gondangrejo, Kranganyar 
e) No Hp    :  085 647 394 430 
 
c) Visi    
         Visi Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta adalah : Mewujudkan insan yang profesional, berakhlak mulia, 
kreatif, inovativ, mandiri, berkebiasaan lingkungan dan berwawasan global 
Generasi Islami yang cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan berakhlak 
Islami. 
 d) Misi  
              Misi Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Mandala Bhakti   
Surakarta : 
1. Membantu peserta didik yang profesiona, bertaqwa pada Tuhan   
    Yang Maha Esa dan memiliki akhlak yang mulia 
2. Mengembangkan berbagai ketrampilan yang kreatif dan inovatif 
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3. Mengembangkan peserta didik yang unggul, berwirausaha, mandiri dan  
    studi lanjut 
4. Membentuk peserta didik yang berkebiasaanlingkungan dan    
berwawasan global. 
 
e)  Tujuan 
1. Mendidik anak muslim untuk memahami dasar-dasar ajaran Islam 
dengan benar sehingga melahirkan imam yang kokoh, taat beribadah 
dan melaksanakan syariat Islam dengan akhlakul karimah. 
2. Mendidik anak muslim agar menjadi manusia yang cerdas dan 
menguasai dasar-dasar IPTEK sebagai bekal pengembangan diri 
selanjutnya. 
3. Menumbuhkan sikap bertanggung jawab, kemandirian dan kecakapan 
emosional. 
4. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan berfikir logis, 
kritis dan kreatif. 
5. Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup, kewirausahaan dan etos 
kerja. 
6. Mengembangkan semangat keunggulan secara itensif kepada seluruh 
warga sekolah. 
7. Menerapkan manajemen partisipatif, dengan melibatkan seluruh 
komponen sekolah dan yang terkait dengan proses pendidikan. 
(Dokumentasi, 8 Oktober 2017)  
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai pendidikan 
karakter  religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta adalah : 
Dalam pelaksanaan pendidikan  karakter religius siswa di sekolah, kepala 
sekolah dan  guru memiliki posisi yang penting dalam mewujudkan karakter 
apa saja yang akan dicapai melalui pendidikan karakter religius. Selain itu 
keluarga dan masyarakat juga ikut berperan dalam mengembangkan karakter 
yang baik pada siswa.  
  Pendidikan karakter religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta  itu masuk kedalam sebuah program yang dapat dinamakan hidden 
kurikulum. Dan pelaksanaan karakter itu tidak hanya di dalam kelas tetapi 
juga di luar kelas. Serta adanya pendampingan wali kelas dan guru 
pendidikan agama Islam. Pendampingan tersebut bertujuan untuk mengawasi 
kegiatan apapun baik di kelas maupun diluar kelas.  
 Oleh sebab itu menurut kepala sekolah di SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius  tersebut 
tidak hanya dalam pembelajaran akan tetapi lebih pada pembiasan pendidikan 
karakter religius yang ada pada program-program kegiatan keagamaan yang 
sudah terprogram. (Wawancara 11 Oktober 2017). Pendapat ini seperti juga 
disampaikan oleh Bapak Bambang selaku guru PAI bahwa dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter religius guru diminta untuk menyisipkan 
pengetahuan yang berkaitan dengan  agama. 
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  Sekolah SMK Kesehatann Mandala Bhakti Surakarta merupakan 
sekolah yang memiliki program-program yang berbeda dengan sekolah 
lainnya. Bapak Bambang menyampaikan bahwa syarat kenaikan kelas dilihat 
tidak hanya  pada aspek akademik saja tetapi nilai non akademik yaitu  pada 
aspek akhlaknya apabila akademinya bagus tetapi akhlaknya jelek bisa jadi 
nanti tidak akan naik kelas. (Wawancara, 13 Oktober 2017).  
 Kegiatan kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter religius siswa dibantu oleh struktur organisasi yang 
didalamnya terdapat beberapa koordinat, koordinator   kelas yaitu yang 
bertanggung jawab saat didalam maupun diluar kelas, Dan dalam 
pelaksanaannya rohis yang membantu memantau dan mengawasi kegiatan 
keagamaan di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta. Dengan tujuan 
semua kegiatan berjalan secara  bersinergi. (Wawancara dengan Bapak  
Bambang, 19 Oktober 2017). 
 Dengan demikian di bawah ini akan dibahas mulai dari program 
pelaksanaan pendidikan karakter religius, tahapan pelaksanaan pendidikan 
karakter religius, evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter religius, faktor 
penghambat pelaksanaan pendidikan karakter rekigius, upaya mengatasi 
pelaksanaan pendidikan karakter religius, terakhir interprestasi pelaksanaan 
pendidikan karakter religius.  
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3. Program Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
 Program – program pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter 
religius pada siswa melalui kegiatan keagamaan yang ada di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta seperti : 
a) Morning fress kegiatan sebelum dimulainya kegiatan belajar 
mengajar atau sebelum memasuki pelajaran yaitu kegiatan seperti 
do’a bersama, khataman Al Qur’an satu juzz, melafalkan Asma’ul 
Husna, menyanyikan salah satu lagu Nasional, dan menyanyikan 
salah satu lagu daerah. Ini merupakan serangkaian rutinitas yang ada 
di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta untuk meningkatkan 
ketaqwaan kepada Tuhan YME serta merupakan program dari 
pemerintah menyanyikan lagu Nasional dan daerah agar generasi 
Bangsa Indonesia lebih menghargai lagi akan jasa para pahlawan dan 
juga merupakan jati diri Indonesia semakin terasa. 
b)  Berjabat tangan.         
      Berjabat tangan merupakan salah satu bentuk perilaku yang 
santun dan menghargai sesama teman, guru, dan orang lain. Berjabat 
tangan memang dianjurkan bahkan banyak hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang berjabat tangan atau bersalaman.  
 ُمِّلَسُي  ُرْيِغ َّصلا ىَلَع  ِرْيِبَكْلا   راَمْلاَو ىَلَع  ِدِعاَقْلا  , ُليلَقْلاَو ىَلَع  ِرْيِثَكْلا , ُبِكا َّرلاَو  
 
 ىَلَع اَمْلا ىِش.هاور قفتم هيلع  
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Rasulullah Saw. bersabda: Orang muda mengucapkan 
kepada kedua orang tua. orang yang lewat mengucapkan salam 
kepada orang yang duduk. kelompok orang berjumlah sedikit 
mengucapkan kepada kelompok yang berjumlah banyak. dan orang 
yang berkendaraan pun mengucapkan salam kepada orang yang 
berjalan kaki. (Sayyid Ahmad Al Hasmiyi, 2015:552) 
Dari hadis tersebut mengajarkan mengenai etika dalam 
bersalaman, baik kepada orang yang lebih tua maupun orang yang 
lebih muda. Seperti siswa berjabat tangan dengan guru, berjabat 
tangan dengan temannya, dan berjabat dengan semua orang. 
Perilaku siswa yang sopan, santun serta menyapa orang lain 
menunjukkan bahwa siswa memiliki karakter yang baik. Siswa 
yang aktif mengajak untuk berkenalan dengan cara berjabat tangan 
dan mengucapkan permisi saat melewati orang yang lebih tua 
merupakan wujud dari adab-adab dan pembiasaan yang diajarkan 
oleh guru.  
Penerapan kebiasaan berjabat tangan ini sudah lama. Saat 
sekolah ini berdiri sudah ada penerapan berjabat tangan. 
(Wawancara dengan Bapak Bambang 05 November 2017). 
Kegiatan  berjabat tangan ini dilaksanakan sebelum siswa masuk 
kelas dimana siswa berjabat tangan dengan bapak ibu guru. Siswa 
dikumpulkan dihalaman sekolah berbaris secara rapi, kemudian 
siswa  saling berjabat tangan dengan bapak ibu guru. (Observasi, 
07 November 2017). Jadi setiap paginya ada guru piket saja yang 
55 
 
 
 
berjaga di depan untuk menyambut anak-anak. Tetapi kalau sudah 
di kelas maupun bertemu dengan bapak ibu guru itu juga berjabat 
tangan.(Wawancara dengan Bapak Bambang 11 November 2017). 
Berjabat tangan mengajarakan siswa untuk saling menghargai, 
hormat, sopan santun dan menjaga tali persaudaraan. Seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Bambang bahwa karakter yang 
dikembangkan dalam kegiatan berjabat tangan adalah menghormati 
guru, teman, menyapa atau kepedulian, dan menjaga silaturahmi. 
(Wawancara, 13 November 2017).  
Apabila kebiasaan tersebut sering siswa lakukan di sekolah 
maka di rumah atau di masyarakatpun juga akan diterapkan dalam 
kehidupan sehari hari. Misalnya berjabat tangan dengan kedua 
orang tua sebelum berangkat sekolah. (Wawancara, 15 November 
2017). Hal ini membuktikan bahwa SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta membiasakan kepada siswanya untuk memiliki 
sikap sopan santun dan saling menghargai.  
Kebiasaan tersebut tidak hanya diterapkan kepada siswa tetapi 
juga diterapkan oleh semua warga sekolah. Apabila bertemu 
dengan seorang guru maka saling bertegur sapa dan berjabat 
tangan. (Observasi, 15 November 12017 
c) Shalat dhuha, sholat dhuhur, dan shalat ashar 
 Shalat dhuha merupakan shalat sunah yang dilaksanakan ketika 
matahari sudah naik 7 hasta dari terbitnya.  Jumlah rakaat shalat 
dhuha minimal 2 rakaat dan maksimal 12 rakaat.  Shalat sunah 
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adalah cermin dari tingkat ketakwaan dan rasa tawakal seorang 
hamba kepada Allah SWT. Pelaksanaan shalat sunnah adalah 
dalam rangka memperoleh ridha Allah SWT yang menuntun 
kesungguhan dan tekad kuat, sehingga merelakan waktu dan 
tenaga. (Muhammad Sholikhin, 2013 : 4).  
 Dalam pelaksanaan  shalat dhuha dilakukan setiap hari pada jam 
ke nol sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar. 
Pelaksanaan shalat dhuha maupun shalat dzuhur dan shalat ashar 
dari kelas X-XII disertai dengan absensi dan pendampingan dari 
masing-masing wali kelas, hal ini diperuntukan agar pelaksanaan 
shalat dhuha bisa berjalan dengan lancar dan disiplin.(Wawancara 
dengan Bapak Bambang, 17 November  2017).  Penerapan shalat 
dhuha ini sudah ada saat sekolah ini berdiri. Apabila ada siswa 
yang tidak mengikuti shalat baik itu shalat dhuha, shalat dzuhur, 
maupun shalat ashar maka akan dikenakan sanksi yaitu denga 
menasehatinya terlebih dahulu kemudian di suruh melaksanakan 
shalat sendiri di tengah-tengah lapangan  hal ini dilakukan agar 
para siswa tidak mengulangi kesalahannya lagi. (Wawancara Bapak 
Khomar, 17 November 2017). 
       Dan tujuan dari shalat dhuha sebenarnya untuk pembiasaan 
shalat-shalat sunnah, jadi tidak hanya shalat dhuhur dan shalat 
ashar saja tetapi ada pembiasaan shalat qablizah dzuhur dan  shalat 
ba’diyah dzuhur. Tujuannya supaya anak  juga memegang sunnah 
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dan lebih bisa menumbuhkan kecintaanya kepada Allah SWT. 
(Wawancara dengan Bapak Bambang 17 November 2017)  
Pada mata pelajaran yang berbasis agama Islam pasti 
diajarkan  kewajiban seorang muslim yang mana salah satunya 
mendirikan shalat. Karena shalat merupakan rukun Islam yang ke 
dua. Dengan adanya pengetahuan kemudian diterapakan dalam 
kehidupan sehari- hari maka akan menjadi karakter dan kebiasaan 
pada siswa. Selain itu siswa juga akan mengetahui pentingnya 
shalat dalam diri setiap muslim.  
d) Muhadhoroh 
Muhadhoroh adalah suatu bentuk dakwah dengan lisan, ilmu 
yang membahas teori dakwah dalam bentuk muhadhoroh itu 
disebut retorika dakwah. Sementara itu, retorika sudah dikenal 
orang sebagai ilmu yang membahas tentang teori “Public 
Speaking” atau “Speech” (pidato) dan dalam istilah bahasa arab, 
retorika itu disebut “fannul khitobah”. Kecakapan berbahasa 
merupakan bagian penting dalam muhadharoh atau yang lebih 
umum dikenal dengan istilah berpidato. Menguasai kemampuan 
berpidato menjadi alasan utama keberhasilan orang-orang terkenal 
di dalam sejarah dunia. Public speaking atau berbicara di depan 
umum tidaklah membutuhkan bakat khusus. Latihan yang 
teraturlah dan tekunlah yang akan menjadikan kita cakap berbicara. 
Dengan diadakannya muhadhoroh di SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta diharapkan dapat menumbuhkan percaya diri, 
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mandiri, dan semangat dalam belajar berbicara di depan umum, 
pelaksanaan muhadhoroh di SMK Kesehatn Mandala Bhakti 
Surakarta setiap sehabis shalat dzuhur perwakilan tiap kelas dari 
kelas X-XII oleh  laki-laki dengan tema yang tidak ditentukan 
menyampaikan topik di depan para temannya, dan artikel yang 
sudah disampaikan biasanya dikumpulkan kepada Bapak Bambang 
selaku guru pendidikan agama Islam. (Wawancara Bapak 
Bambang, 17 November 2017). 
e) Pendampingan guru 
Pendampingan guru merupakan  kebiasaan yang dilaksanakan 
guna untuk memantau dan mengecek hafalan 20 surat pilihan dari 
juzz amma’,pelaksanaannya seperti contoh pada saat morning fress 
wali kelas ikut mengaji bersama dengan siswa-siswi (Observasi, 19 
November 2017), Karakter religius yang ingin dikembangkan 
dalam pendampingan guru disini menurut Ibu Mas’udah yaitu 
menginginkan anak-anak yang saleh, dan shalihah, karakter yang 
bisa mandiri, menghormati anak, guru, teman dan semua orang. 
(Wawancara Ibnu Mas’udah, 20 November 2017) 
f) PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) 
Hari besar dalam Islam ada banyak sekali salah satunya 
adalah tahun baru Islam atau  tahun baru hijriyah yang diperingati 
pada tanggal 1 Muharram ini biasanya diisi dengan pengajian dan 
di ikuti semua guru dan semua siswa siswi kelas X – XII dengan 
kegiatan yaitu membaca kitab suci Al-Qur’an, dan ceramah. 
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Dengan tujuan agar mendapatkan pahala dan surganya Allah . 
(Wawancara Ibu Mas’udah, 20 November 2017). 
7.  Maulid Nabi  
            Merupakan hari peringatan kelahiran Nabiyullah 
Muhammad SAW yang diperingati pada tanggal 12 Rabi’ul 
Awwal. Hari peringatan maulid nabi ini pertama kali dilakukan 
oleh Sultan Salahuddin Al-Ayyubi. Dalam peringatannya beliau 
menceritakan tentang sejarah kelahiran nabi sampai dengan 
perjuangan Nabi untuk umatnya yang patut dijadikan contoh atau 
sebagai suri tauladan yang baik untuk umatnya. Hukum 
memperingati maulid nabi adalah bid’ah hasanah yang bertujuan 
untuk meneladani akhlak terpuji dan membesarkan junjungan nabi 
Agung kita Muhammad SAW. Kegiatan maulid Nabi ini juga 
biasanya diisi dengan pengajian dan ceramah yang mengandung 
suri tauladan dari Nabi Muhammad SAW. (Wawancara Ibu 
Mas’udah, 20 November 2017). 
8.  Isra’Mi’raj  
          Yakni sebuah peristiwa tentang perjalanan Nabi Muhammad 
dari Masjidi Haram ke Masjidil Aqsho sampai ke Sidratil 
Muntaha untuk menerima tugas atau kewajiban sholat lima waktu 
yang sebelumnya adalah 50 waktu, atas berbagai kebijakan pada 
akhirnya hanya sholat 5 waktu yang wajib dilaksanakan dalam 
sehari semalam. Peristiwa isra’ mi’raj ini terjadi dalam satu malam. 
Isra’ Mi’raj diperingati pada tanggal 27 Rajab. Saat memperingati 
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Isra’ mi’raj siswa-siswi SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
mengadakan kegiatan pengajian disertai nasehat dari guru  
pendidikan agama islam yaitu bapak bambang. (Wawancara Ibu 
Mas’udah, 20 November 2017). 
9.  Nuzulul’Qur’an 
         Yaitu peringatan turunnya Al-Qur’an yang berupa firman-
firman Allah kepada nabiyullah Muhammad SAW melalui 
perantara malaikat Jibril yang kemudian dihimpun menjadi kitab 
suci Al-Qur’an. Nuzulul Qur’an diperingati pada tanggal 17 
Ramadhan. Dalam memperingati Nuzulul Qur’an di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta diadakan khataman Al-
Qur’an 1-5 juzz dengan diikuti seluruh siswa siswi SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti surakarta. (Wawancara Ibu Mas’udah, 20 
November 2017) 
10. Pesantren kilat  
Pesantren kilat merupakan kebiasaan yang dilaksanakan pada 
saat bulan ramadhan. Tujuan dari pesantren kilat  untuk mengisi 
bulan ramadhan dengan kegiatan yang bermanfaat, juga untuk 
menambah ilmu agama para siswanya. Kebiasaan ini sudah 
diterapkan sejak lama dan  kebiasaan ini dilaksanakan dari kelas X-
XII yang mengikuti kegiatan pesanteren kilat. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama seminggu. Kegiatan ini diisi dengan materi 
ketentuan puasa dan hikmah puasa. (Wawancara dengan Bapak 
Bambang, 24 November 2017). 
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 11. Mabit 
Mabit adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan cara 
menginap satu malam disuatu tempat. Yang bertujuan untuk 
mempererat silatuhrahmi, melatih kemandirian, lebih mendekatkan 
diri kepada Allah, meningkatkan kedisiplinan. Kegiatannya itu 
dimulai setelah shalat dhuhur, kegiatan pertama yaitu mengaji, shalat 
asyar kemudian istirahat sebentar lalu outbont setelah outbont  mandi 
dan bersiap siap mendengarkan khultum. Setelah itu shalat maghrib 
dan shalat isya’ secara berjamaah dan acara selanjutnya itu 
memutarkan video motivasi. Jadi setelah shalat itu mengaji secara 
bersama. (Wawancara dengan  Bapak Bambang 24 November 2017).  
12. Sedekah atau Infaq dan Zakat fitrah 
Kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap untuk peduli kepada 
sesama. Selain itu mengajarkan siswa untuk saling membantu kepada 
orang yang sedang membutuhkan. Biasanya apabila ada korban 
bencana SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta ikut 
berpartisipasi dalam pengalangan dana seikhlasnya kemudian 
disalurkan langsung pada warga korban bencana alam. Dan biasanya 
dana bencana itu disalurkan perwakilan siswa yang menyerahkan ke 
warga. (Wawancara dengan Bapak Bambang 25 November 2017).  
Di dalam Web SMK Kesehatan Mandala  Bhakti  Surakarta  
saya membaca artikel mengenai bakti sosial yang diadakan di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta yang mana melakukan 
pengalangan dana dan kemudian disalurkan langsung pada warga 
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korban bencana alam. Selain itu pendidikan karakter religius yang 
terdapat melalui kegiatan ini yaitu kepedulian, empati, kemauan 
untuk berbagi dengan sesama hamba Allah. (Wawancara dengan Ibu 
Mas’udah, 28 November 2017).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
religius yang terdapat pada kegiatan sedekah tersebut adalah 
kepedulian terhadap sesama, sikap berempati, dan berkemauan untuk 
berbagi. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius menurut Ibu 
Mas’udah selaku kepala sekolah SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta yaitu dengan diberi tahu terlebih dahulu macam kegiatan 
keagamaan kemudian dilaksanakan dan akan menjadi kebiasaan yang 
teratur dan lama kelamaan tidak menjadi beban bagi para siswa. 
(Wawancara Ibu Mas’udah 17 November 2017). Kesimpulan dari 
wawancara Ibu Mas’udah, Bapak Bambang dan siswa yaitu dalam 
melaksakan pendidikan karakter religius pada siswa itu dengan 
adanya program yang akan dijalankan kemudian disosialisasikan 
kepada semua warga sekolah, setelah disosialisasikan secara bertahap 
dilaksanakan. Apabila sering dilaksanakan akan menjadi kebiasaan 
yang teratur dan membentuk karakter pada diri siswa. Juga 
diharapkan menjadi kebiasaan di rumah. 
Dalam pelaksanaan karakter religius tidak terlepas dari bantuan 
dari semua warga sekolah, keluarga dan masyarakat. Ketiga ranah ini 
sangat berperan penting dalam mengembangkan karakter religius 
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pada siswa. Karena tidak akan berjalan dengan optimal apabila dalam 
pengembangan karakter religius hanya dijalankan di sekolah saja 
tetapi juga harus adanya kerja sama antara pihak sekolah dan 
keluarga dalam mengroscek kegiatan siswa saat dirumah. 
(Wawancara dengan Ibu Mas’udah dan Bapak Bambang 04 Deember 
2017). 
Sedangkan hasil wawancara dari siswa kelas X-XII dengan 
sistem sample bahwa kebijakan sekolah terkait dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter religius melalui kegiatan keagamaan sekolah 
yang religius yaitu siswa sangat senang terhadap program kegiatan 
keagamaan dengan diadakannya program tersebut dapat menumbuh 
kembangkan rasa tanggung jawab, disiplin, mandiri, solodaritas, 
kebersamaan, tolong menolong, dan cinta kasih sesama. (Wawancara 
dengan siswa, 06 Desember 2017). 
Wujud pendidikan karakterr religius yang diterapkan itu seperti 
memberikan contoh, membiasakan hal hal yang baik seperti berjabat 
tangan dan saling tegur sapa atau senyum, menegakkan kedisiplinan 
shalat berjama’ah baik itu shalat dhuha, shalat dzuhur, dan shalat 
ashar, Khataman Al-Qur’an, Tahfidz 20 surat pilihan dari juzz 
amma’, infaq atau sedekah dalam menolong korban bencana alam, 
memberikan motivasi dan dorongan, membuat susana yang religius, 
memperingati hari besar Islam dengan diiisi pengajian. Ibu Mas’udah 
kepala sekolah di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
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mengatakan  insya Allah semua yang disebutkan tadi sudah 
diterapkan disini. (Wawancara 08 Desember 2017). 
B. Tahapan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius diyakini perlu dan  
penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk 
menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter disekolah. 
Menurut Heri Gunawan,(2012:38) bahwa karakter dapat dikembangkan 
yaitu melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan  
kebiasaan (habit). 
Karakter tidak sebatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 
pengetahuannya, jika tidak menjadi kebiasaan untuk melakukan 
kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan 
kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter 
yang baik yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral 
feeling (penguatan emosi atau perasaan),dan  moral action (perbuatan 
moral). Semakin lengkap komponen moral yang dimiliki, maka akan 
makin membentuk karakter yang baik atau unggul/tangguh (Heri 
Gunawan, 2012:40). 
Berdasarkan dari program – program yang ada di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta kita bisa mengetahui penerapan 
tiga komponen karakter yang baik yaitu moral knowing (pengetahuan 
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tentang moral), moral feeling (penguatan emosi atau perasaan),dan  
moral action (perbuatan moral) sabagai berikut : 
1) Morning fress 
Moral knowing, Memahamkan dengan baik pada siswa 
tentang arti kebaikan, kemudian menjelaskan mengapa dalam setiap 
proses belajar mengajar harus berdoa terlebih dahulu, karena dengan 
berdoa kepada Allah kita senantiasa mengharapkan ridho dan 
keselamatan kepada Allah agar diberikan kelancaran dalam proses 
belajar mengajar dan menjelaskan mengapa kadang ada yel yel atau 
permainan awal proses belajar mengajar dengan maksud anak agar 
bersemangat dalam proses belajar mengajar nantinya. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, sebelum dimulainya kegiatan proses belajar 
mengajar atau sebelum memasuki pelajaran yaitu siswa dan guru 
berdo’a bersama, melafalkan Asma’ul Husna, menyanyikan salah 
satu lagu Nasional, dan menyanyikan salah satu lagu daerah, terakhir 
kadang kadang ada juga permainan disertai yel yel. Ini merupakan 
serangkaian rutinitas yang ada di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
66 
 
 
 
Surakarta untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan YME serta 
merupakan program dari pemerintah menyanyikan lagu Nasional dan 
daerah agar generasi Bangsa Indonesia lebih menghargai lagi akan 
jasa para pahlawan dan juga merupakan jati diri Indonesia semakin 
terasa. 
2) Berjabat tangan 
Moral knowing, menanamkan arti penting silaturahmi, 
menjelaskan mengapa antara guru dan anak harus saling berjabat 
tangan karena anak di latih agar terbiasa menghormat kepada orang 
yang lebih tua dan antara guru daan anak terjalin komunikasi yang 
baik serta selalu menjaga silaturahim guna mendapatkan pahala dari 
Allah dan dipanjatkan umurnya serta dihapus dosanya dan di tulis 
kebaikannya. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, Kegiatan  berjabat tangan ini dilaksanakan 
sebelum siswa masuk kelas dimana siswa berjabat tangan dengan 
bapak ibu guru. Sebelum siswa masuk kelas sudah ada guru piket 
yang berada di pintu masuk yang bertugas untuk menunggu siswa 
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guna berjabat tangan dengan Siswa dan siswa diharuskan  berbaris 
secara rapi, kemudian siswa  saling berjabat tangan dengan bapak 
ibu guru. 
3) Shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat ashar 
Moral knowing, menanamkan pentingnya melaksanakan 
ibadah shalat sunah yaitu shalat dhuha dan pentingnya mengerjakan 
ibadah shalat dhuhur dan ashar yang hukumya wajib, serta 
menjelaskan mengapa harus mengerjakan shalat dhuha yang padahal 
hukumnya tidak wajib. Allah telah berfirman barang siapa yang 
dapat mengerjakan shalat dhuha maka Allah akan memberi 
kecukupan dirinya sehari itu, dan Allah akan memberikan surga bagi 
hambanya yang tertib dalam menjalankan ibadah sholat 5 waktu 
secara tertib tanpa adanya niat riya’ dan tidak bolong bolong dalam 
mengerjakan ibadah shalat 5 waktu. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, Dalam pelaksanaan kegiatan sholat dhuha 
prakteknya murid melaksanakan sholat dhuha secara sendiri sendiri, 
serta apabila sudah melaksanakan kemudian absensi telah 
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mengerjakan shalat dhuha yang disaksikan guru piket yang berjaga 
dalam pelaksanaan shalat dhuha tersebut dan apabila ada murid yang 
belum melaksanakan shalat dhuha maka murid tersebut disuruh 
melasanakan shalat dhuha di tengah halaman sekolah serta kemudian 
diberi nasehat agar tidak mengulangi lagi. Kemudian dalam 
pelaksanaan shalat dhuhur dan ashar murid dan guru secara 
berjamaah melksanakan ibadah shalat wajib. 
4) Muhadhoroh 
Moral knowing, menanamkan rasa percaya diri dalam 
berdakwah, mengapa harus bisa seorang laki laki khususnya dilatih 
muhadhoroh, dengan tujuan agar murid terdebut terbiasa dalam 
berpidato di depan umum dan menjadikan menuridnya memiliki 
mental yang kuat dalam berdakwah. Sehingga dalam amar ma’ruf 
nahi mungkar dan amar ma’ruf bilhal murid tersebut mengetahui 
cara yang baik dalam berpidatonya dan dalam perilakunya. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 
muhadhoroh, semua laki – laki dari kelas X – XII secara terjadwal 
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dan bergantian berdakwah atau berpidato di depan teman – temannya 
serta di depan bapak ibu guru. Dalam kegiatan ini, pelaksanaan 
muhadhoroh dilakukan tiap hari selasa habis shalat dhuhur yang 
mana setelah shalat dhuhur murid lansung kedepan maju dan nasehat 
selama 7 menit. 
5) Pendampingan guru 
Moral knowing, menanamkan rasa cinta dalam membaca al 
quran dan dapat menghapal al quran minimal juz amma, mengapa 
kita diharuskan membaca dan mengahapal al quran karena barang 
siapa yang membara al quran allah akan melipatkan pahala untuknya 
yang mana satu huruf hijaizah dalam al quran akan mendapatkan 
pahala 10 kebaikan dan barang siapa menghapal al quran, maka al 
quran itu kelak di akhirat akan menjadi penolong dan saksi bagi 
hambanya yang rajin membaca al quran serta menghapalkannya 
guna mendapatkan surganya Allah. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, pelaksanakan hapalan 20 surat pilihan dari juz 
amma ini biasanya dilakukan ketika murid sudah hapal betul dan 
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disetorkan kepada guru yang menjadi pembimbingnya, jadi murid 
sadar betul bahwa ada kewajiban untuk menghapal surat surat 
pendek guna memenuhi kewajiban harus hapal 20 surat pilihan dari 
juz amma setelah lulus sekolah nanti, dan biasanya para murid 
tersebut kebanyakan dalam menyetor hapalan surat – surat 
pendeknya pada hari rabu. 
6) Peringatan hari besar islam 
Moral knowing, memberikan penjelasan tentang 
memperingati hari besar islam yang salah satunya tahun baru 
hijrizah, mengapa kita harus memperingati tahun baru hijrizah 
tersebut agar murid mengetahui jasa – jasa para orang iman yaitu 
nabi Muhammad SAW dan para sahabat – sahabatnya para ulama 
dan mubaleg mubalighot yang mana telat memperjuangkan agama 
yang benar ini agama islam sehingga agama ini sampailah kepada 
kita semua dan menjadi pedoman dalam tuntunan ibadah. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
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Moral action, Dalam memperingati tahun baru islam ini, 
SMK Kesehatan Mandala Bhakti mengadakan kegiatan pengajian 
yang di isi membaca al quran secara bersama sama dan ceramah dari 
guru pendidikan agama islam serta dalam pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan oleh semua murid dan dilaksanakan di sekoalh. 
7) Maulid nabi 
Moral knowing, Memberikan penjelasan kepada siswa 
tentang mengapa harus memperingati hari kelahiran nabi 
Muhammad SAW dan apa manfaatnya, dalam menjelaskan kegiatan 
tersebut beliau menceritakan tentang sejarah kelahiran nabi sampai 
dengan perjuangan Nabi untuk umatnya yang patut dijadikan contoh 
atau sebagai suri tauladan yang baik untuk umatnya. Hukum 
memperingati maulid nabi adalah bid’ah hasanah yang bertujuan 
untuk meneladani akhlak terpuji dan membesarkan junjungan nabi 
Agung kita Muhammad SAW. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
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Moral action, Dalam memperingati kegiatan maulid Nabi ini 
SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta mengadakan kegiatan 
pengajian dan ceramah yang dilakukan di sekolah dan diikuti oleh 
semua murid tema dalam ceramah tersebut biasanya yang 
mengandung suri tauladan dari Nabi Muhammad SAW. 
8) Isra mi’raj 
Moral knowing, memahamkan dengan baik pada anak 
tentang apa itu isra mi’raj dengan tujuan murid mengetahui peristiwa 
tersebut, yakni peristiwa tentang perjalanan Nabi Muhammad 
dari Masjidi Haram ke Masjidil Aqsho sampai ke Sidratil 
Muntaha untuk menerima tugas atau kewajiban sholat lima waktu 
yang sebelumnya adalah 50 waktu, atas berbagai kebijakan pada 
akhirnya hanya sholat 5 waktu yang wajib dilaksanakan dalam sehari 
semalam. Peristiwa isra’ mi’raj ini terjadi dalam satu malam. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, Dalam memperingati kegiatan isra mi’raj ini 
SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta mengadakan kegiatan 
pengajian dan ceramah yang dilakukan di sekolah dan diikuti oleh 
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semua murid tema dalam ceramah tersebut biasanya yang 
mengandung perjalanan nabi dalam isra mi’raj. 
9) Nuzulul qur’an 
Moral knowing, memahamkan dengan baik kepada murid 
tentang nuzulul qura’an, pengertian nuzulul qur’an yaitu peringatan 
turunnya Al-Qur’an yang berupa firman-firman Allah kepada 
nabiyullah Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril yang 
kemudian dihimpun menjadi kitab suci Al-Qur’an. Nuzulul Qur’an 
diperingati pada tanggal 17 Ramadhan. Mengapa harus diperingati 
karena itu ucapan syukur kita kepada Allah yang telah memberikan 
petunjuk ibadah kepada kita guna mendapatkan surganya dan 
selamat dari ap neraka. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
Bambang selaku guru pendidikan agama islam, dalam memperingti 
nuzulul qur’an di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
mengadakan kegiatan pengajian yang didalamnya membaca al 
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qur;an 1 – 5 juzz kemudian ditutup dengan nasehatoleh guru 
pendidikan agama. 
10. Pesantren kilat 
Moral knowing, memahamkan dengan baik arti pentingnya 
kegiatan pesantren kilat kepada siswa, mengapa harus melakukan 
kegiatan pesantren kilat karena kegiatan ini merupakan kegiatan 
ibadah yang mana tujuannya untuk menjalin ukhuwah islamiyah dan 
mencari pahala sebanyak banyaknya guna mendapatkan pahala yang 
berlipat lipat agar dapat meraih barokahnya bulan ramadhan. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada 
anak yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. 
Membentuk karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar 
siswa bisa merasa senang dan terbiasa dalam menjalankannya 
walaupun sebenarnya ada unsur keterpaksaan dalam menjalankan 
program – program aturan sekolah. 
Moral action. dalam pelaksanaan pesantren kilat di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta setiap murid wajid mengikuti 
kegiatan ini, baik laki maupun perempuan diharuskan mengiuti 
kecuali siswa yang izin sakit sehingga mendapatkan keringanan 
boleh tidak mengikuti. Kegiatan ini berlangsung selama satu minggu 
dan siswa diwajibkan hadir disekolah pukul setengah 4 sore 
kemudian maghrib ditempat setelah itu baru buka bersama dan 
dilanjutkan pengajian sampai selesai. 
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11) Mabit 
Moral knowing, Menanamkan arti pentinya kebaikan kegiatan 
mabit kegiatan mabit itu sendiri. Mabit merupakan suatu kegiatan yang 
dilaksanakan dengan cara menginap satu malam disuatu tempat. Yang 
bertujuan untuk mempererat silatuhrahmi, melatih kemandirian, lebih 
mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan kedisiplinan. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada anak 
yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. Membentuk 
karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar siswa bisa merasa 
senang dan terbiasa dalam menjalankannya walaupun sebenarnya ada 
unsur keterpaksaan dalam menjalankan program – program aturan 
sekolah. 
Moral action, kegiatannya itu dimulai setelah shalat dhuhur, 
kegiatan pertama yaitu mengaji, shalat asyar kemudian istirahat sebentar 
lalu outbont setelah outbont  mandi dan bersiap siap mendengarkan 
khultum. Setelah itu shalat maghrib dan shalat isya’ secara berjamaah dan 
acara selanjutnya itu memutarkan video motivasi. Jadi setelah shalat itu 
mengaji secara bersama. 
12) Sedekah atau Infaq dan Zakat fitrah 
Moral knowing, menanamkan arti pentingnya bersedekah, infaq, 
dan zakat fitrah kepada siswa bahwa dalam kegiatan ini mempunyai 
manfaat yang luar biasa dan pahala yang luar biasa pula. Mengapa siswa 
diajarkan perilaku bersedekah dengan tujuan untuk kegiatan ini dapat 
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menumbuhkan sikap untuk peduli kepada sesama. Selain itu mengajarkan 
siswa untuk saling membantu kepada orang yang sedang membutuhkan. 
Moral feeling, membangun kecintaan berperilaku baik pada anak 
yang akan menjadi sumber energi untuk berperilaku baik. Membentuk 
karakter adalah dengan cara menumbuhkannya agar siswa bisa merasa 
senang dan terbiasa dalam menjalankannya walaupun sebenarnya ada 
unsur keterpaksaan dalam menjalankan program – program aturan 
sekolah. 
Moral action, dalam pelaksanaan kegiatan ini biasanya apabila ada 
korban bencana SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta ikut 
berpartisipasi dalam pengalangan dana seikhlasnya kemudian disalurkan 
langsung pada warga korban bencana alam. Dan biasanya dana bencana itu 
disalurkan perwakilan siswa yang menyerahkan ke warga. (Wawancara 
dengan bapak Bambang, 28 Desember 2017) 
C. Evaluasi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter membutuhkan penilaian 
khusus, penilaian ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
objektif, berkelanjutan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang 
dicapai, sehingga nantinya digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
tindakan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Dharma 
Kesuma, dkk (2012: 138) menyatakan bahwa, evaluasi merupakan upaya 
untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan alat 
(instrumen) tertentu dan membandingkan hasilnya dengan standar tertentu 
77 
 
 
 
untuk memperoleh kesimpulan. Kegiatan evaluasi memerlukan 
penggunaan informasi dari hasil pengukuran atau tes. Hal serupa juga 
diungkapkan Darmiyati Zuchdi (2008: 55) menyatakan bahwa, “untuk 
ketercapaian program pendidikan nilai atau pembinaan karakter perlu 
diikuti oleh adanya evaluasi nilai. Evaluasi harus dilakukan secara akurat 
dengan pengamatan yang relatif lama dan secara terus-menerus”. 
Sedangkan menurut Doni Koesoema (2012: 82) menyatakan 
bahwa, salah satu metode agar pendidikan karakter dapat berlangsung 
terus menerus dan menjadi semakin baik adalah memiliki sistem evaluasi 
pendidikan karakter secara berkelanjutan. Sistem evaluasi ini mesti 
memotret sekolah sebagai lembaga pendidikan, mengevaluasi program 
yang didesain dan dibuat, serta memiliki sitem evaluasi individual secara 
berkelanjutan untuk melihat sejauh mana setiap individu sungguh telah 
tumbuh dan berkembang dalam pembentukan diri menjadi berkarakter. 
Evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan untuk 
mengukur apakah peserta didik sudah memiliki satu atau sekelompok 
karakter yang ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu. Karena 
itu, substansi evaluasi dalam konteks pendidikan karakter adalah upaya 
membandingkan perilaku peserta didik dengan standar indikator karakter 
yang ditetapkan oleh guru atau sekolah. Sekolah dalam hal ini menentukan 
indikator-indikator keberhasilan dan menilai keseluruhan program untuk 
melihat keberhasilan program pendidikan karakter sesuai dengan visi-misi 
yang ingin dicapai. Oleh karena itu, harus ada sistem evaluasi untuk 
menilai sejauh mana program pendidikan karakter itu berhasil diterapkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Dalam penilaian kompetensi, guru membagi teknik penilaian 
menjadi 3 yaitu; teknik tertulis, teknik praktek, penugasan kelompok 
maupun mandiri. Guru juga melakukan penilaian karakter peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan menggunakan pedoman 
evaluasi aspek kognitif dan afektif yang mengacu pada nilai-nilai karakter 
dan budaya bangsa. Pedoman evaluasi ini terdapat satu lembar tersendiri 
mengenai lembar catatan pembinaan siswa. Setiap guru memiliki lembar 
catatan pembinaan siswa untuk menilai karakter peserta didik pada setiap 
standar kompetensi yang diajarkannya. Prosedur evaluasinya dengan 
menganalisa program dengan pelaksanaannya, melihat sikap dan tingkah 
laku peserta didik, dan dengan lembar evaluasi dan pengamatan sikap. 
Guru wajib mengadakan penilaian dan ada format penilaian yang nantinya 
akan disampaikan kepada kepala sekolah dan kemudian penilaiannya akan 
digabungkan dengan nilai akademis. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bahwa : 
Prosedur evaluasi pendidikan karakter dilakukan dengan melihat 
catatan ketertiban seperti: buku absensi, buku keterlambatan, penskoran, 
dan lain sebagainya. Dalam pembelajaran evaluasi dilakukan melalui 
penilaian dalam kompetensi dasar (KD), dan pengamatan perilaku siswa. 
Adapun format penilaian atau instrumen yang digunakan dalam 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran bisa dilihat dalam buku B atau buku 
penilaan perilaku peserta didik yang di dalamnya berisi laporan absensi 
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belajar peserta didik, hasil penilaian, catatan pembinaan peserta didik, dan 
lain sebagainya. 
Sedangkan dalam mengevaluasi pelaksanaan pendidikan karakter 
di luar kegiatan pembelajaran dilakukan dengan pengamatan perilaku 
peserta didik, absensi pelanggaran, buku keterlambatan, penskoran, yang 
semuanya tertuang dalam buku tata tertib siswa SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta. Artinya peserta didik yang melakukan pelanggaran akan 
mendapatkan poin atau penilaian dari guru. (Wawancara dengan bapak 
Bambang, 09 Januari 2018) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa perilaku siswa sudah terlihat pembiasaan 
sesuai dengan nilai karakter dan budaya bangsa yang diharapkan, misalnya 
dari hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa nilai karakter 
siswa sudah terlihat. Hal ini diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran seperti: membiasakan hadir tepat waktu, berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran, tidak menyontek, larangan membawa alat komunikasi 
saat kegiatan pembelajaran, ulangan, dan ujian, memelihara lingkungan 
kelas, pelaksanaan tugas piket secara teratur. Adapun dalam bentuk 
kegiatan luar pembelajaran seperti: merayakan hari besar nasional dan 
keagamaan, menegakkan aturan dengan memberikan saksi,sholat dhuha, 
sholat dzuhur berjamaah, sholat ashar dan lain sebagainya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta telah dilaksanakan. Hal ini terbukti dengan adanya format 
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penilaian atau instrumen yang digunakan dalam mengevaluasi pendidikan 
karakter. Penilaian karakter dilakukan baik itu dalam kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan luar pembelajaran. 
D. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Berdasarkan hasil penelitian baik melalui observasi dan wawancara 
ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta dalam pelaksanaan pendidikan karakter, hambatan yang 
dialami pun beragam, diantaranya : 
1. Pemahaman warga sekolah yang berbeda tentang pendidikan karakter, 
sehingga butuh kesabaran dan kerja keras dari pihak sekolah dalam 
upaya menyamakan persepsi agar pelaksanaan pendidikan karakter 
sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Terbatasnya kontrol dari sekolah dan faktor lingkungan siswa tinggal. 
Dalam hal ini pihak sekolah tidak dapat memantau kegiatan anak 
ditempat tinggal. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah, sehingga guru belum dapat optimal 
dalam memantau kegiatan peserta didik di lingkungan tempat tinggal. 
3. Karakter tempat tinggal yang kurang baik dan kurangnya perhatian 
orang tua terhadap peserta didik, merupakan faktor penghambat 
pembentukan karakter peserta didik. 
4. Tidak mudah membimbing peserta didik untuk memiliki karakter 
yang diharapkan. Karena karakter peserta didik yang berbeda-beda 
dan keterbatasan guru dalam mengamati karakter peserta didik 
menjadikan guru belum optimal dalam menilai karakter peserta didik. 
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Dari beberapa hambatan diatas, hambatan yang sering dialami guru 
dalam pencapaian pendidikan karakter adalah pengaruh media dan kondisi 
lingkungan tempat tinggal peserta didik yang merupakan penghambat 
menjadikan kurang optimalnya guru dalam memantau kegiatan peserta 
didik di lingkungan tempat tinggal, sehingga karakter yang kurang baik 
yang dibawa dari lingkungan tempat tinggal ke sekolah dapat 
mempengaruhi karakter peserta didik lainnya. Di lingkungan tempat 
tinggal peserta didik lebih banyak berinteraksi dengan masyarakat, 
sehingga karakter lingkungan tempat tinggal peserta didik lebih 
mendominasi. 
Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan Kepala Sekolah sebagai 
berikut. Kontrol sekolah yang terbatas, artinya ketika sudah di luar sekolah 
itu bukan merupakan tanggung jawab guru, melainkan tanggung jawab 
orang tua. Serta faktor lingkungan siswa tinggal. Hal serupa juga di 
ungkapkan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan sebagi berikut. 
Pengaruh media, keberagaman perilaku atau pribadi siswa, dan lingkungan 
siswa yang merupakan faktor penghambat. Guru hanya mengawasi di 
lingkungan sekolah. Ketika berada di luar sekolah merupakan tanggung 
jawab orang tua. (Wawancara dengan kepala sekolah, 11 Januari 2018) 
Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
mengalami beberapa hambatan, adapun hambatan yang dialami tersebut 
diantaranya adalah pengaruh media dan lingkungan tempat tinggal peserta 
didik yang kurang baik. Akan tetapi, walaupun mengalami beberapa 
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hambatan sekolah tetap berusaha dan bekerja keras dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didiknya. 
 
E. Upaya Dalam Mengatasi Hambatan Pelaksanaan Pendidikan   
Karakter Religius 
Setiap proses pelaksanaan pendidikan karakter baik di dalam 
kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran selalu 
menemui hambatan-hambatan. Dengan adanya hambatan yang dialami 
upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pihak sekolah saling berkoordinasi, musyawah, dan mengingatkan 
apabila ada hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
Tentunya dengan upaya saling kerjasama dan menyamakan persepsi 
warga sekolah agar pelaksanaan pendidikan karakter sesuai dengan 
yang diharapkan. 
2. Menjalin komunikasi dengan orang tua/wali murid tentang 
perkembangan peserta didik. Sejauh mana sikap dan perilaku peserta 
didik ketika berada di rumah. 
3. Perlunya dukungan, perhatian, dan pengawasan dari orang tua dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Karena pendidikan karakter 
bukan hanya tanggung jawab guru semata, melainkan tanggung jawab 
bersama agar apa yang di terapkan disekolah bisa sejalan dengan 
lingkungan tempat tinggal. 
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4. Memberikan nasehat terhadap peserta didik tentang pentingnya 
pendidikan karakter dan dibutuhkan kesabaran serta kerja keras dari 
seluruh warga sekolah dalam membentuk karakter peserta didik yang 
beragam. 
Walaupun mengalami beberapa hambatan, sekolah telah 
mengupayakan untuk mengatasi hambatan tersebut. Terbukti dengan 
adanya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah, maka pendidikan 
karakter yang telah dilaksanakan sekolah pada peserta didik sudah 
tercapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SMK Kesehatan Mandala 
Bhakti Surakarta  telah melaksanakan pendidikan karakter pada peserta 
didik. 
  
F. Interprestasi Hasil Penelitian 
Sekolah SMK Kesehatn Mandala Bhakti Surakarta merupakan 
sekolah yang memiliki program-program yang berbeda dengan sekolah 
lainnya. VISI yang diusung adalah Mewujudkan insan yang profesional, 
berakhlak mulia, kreatif, inovatif, mandiri, berbudaya lingkungan dan 
berwawasan global. Pengembangan karakter religius siswa tidak hanya 
dalam pembelajaran akan tetapi lebih pada pembiasaaan pada program 
keagamaan sekolah, pendampingan wali murid, serta kebiasaan yang 
sudah melekat pada sekolah tersebut. Selain itu dalam setiap mata 
pelajaran  guru diminta untuk menyisipkan pengetahuan yang berkaitan 
dengan  agama.  
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Kegiatan pendidikan karakter religius yang ada di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta seperti morning fress dapat mengembangkan 
sikap lebih cinta kepada Allah, disiplin, mengaji setiap paginya akan 
menambah rasa cintaNya kepada Allah, membiasakan untuk berdoa 
kepada Allah, kemudian memberi motivasi kepada anak. Karakter 
religiusnya yaitu supaya siswa - siswi menjadi bersemangat, saleh, dan 
salihah,  sedangkan karakter tanggung jawab dapat dilihat ketika siswa 
dapat menyelesaikan target hafalan serta bersikap tenang dalam 
pembelajaran, serta mematuhi peraturan yang dibuat sesuai kesepakatan, 
sikap jujur  ketika guru mengecek rutinitas keseharian siswa melalui 
kegiatan keagamaan di sekolah, siswa menjawab  dengan jujur. Seperti 
nilai tanggung jawab siswa apabila siswa melaksanakan peraturan sekolah 
dan melaksanakan tugas tugas yang dibebankan oleh sekolah. 
Kegiatan keagamaan seperti tahfidz atau hafalan 20 surat pilihan 
dari juzz amma’, hafalan asma’ul husna dapat menumbuh kembangkan 
nilai karakter religius dan ketaqwaan kepada Allah SWT berupa 
menghapalkan ayat ayat Al Quran serta dapat mengerti kandungan isi surat 
Al Quran dan mengamalkan apa yang di perintahkan Allah dan menjauhi 
larangannya. 
Peringatan hari besar Islam dapat menumbuhkan rasa tanggung 
jawab, disiplin, mandiri, dan solodaritas serta mengerti perjuangan Nabi 
Muhammad SAW beserta para sahabatnya dalam memperjuangkan 
kemurniaan Quran Hadist sehingga sampailah kepada kita yang mana 
sebagai pedoman dan petunjuk beribadah kepada Allah secara benar. 
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Kebiasaan shalat dhuha dapat mengembangkan nilai-nilai karakter 
lebih meningkatkan keimanan dan ketakqwaan siswa kepada Allah SWT 
dan lebih bisa menumbuhkan kecintaanya kepada Allah SWT. Seperti 
kebiasaan sekolah pada aspek nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan siswa 
itu dapat terlihat dari kegiatan rutinitas religius seperti, shalat dzuhur dan 
shalat ashar berjamaah di sekolah, kegiatan peringatan hari besar 
keagamaan, serta rutinitas shalat diluar jum’at  dilakukan secara 
berjamaah. Sedangkan shalat dhuhur berjamaah karakter yang 
dikembangkan yaitu tanggung jawab dan disiplin. 
Muhadhoroh merupakan ceramah di depan teman yang bertujuan 
agar para siswa belajar tampil percaya diri, tanggung jawab, 
mengembangkan buah fikir karya dalam nasehat serta dapat amar ma’ruf 
bilhal dengan nasehat yang baik dan benar. 
Pendampingan guru wali kelas terhadap pelaksanaan kegiatan 
keagamaan bertujuan guna mengetahui perkembangan siswa-siswi dalam 
hapalan surat surat pendek dan mengetahui ahklak siswa siswinya dengan 
maksud agar menjadi anak yang soleh dan salihah, karakter yang bisa 
mandiri, menghormati anak, guru, teman dan semua orang.  
Pesantren kilat merupakan kegiatan rutinitas setiap tahun pada saat 
bulan ramadhan yang didalamnya diberikan materi materi keagamaan dan 
selain itu dapat mengembangkan rasa cinta kepada Allah. Karakter yang 
dikembangkan yaitu siswa memiliki akhlak yang baik dan akhlak saleh. 
Kebiasaan sekolah yang berkembang mendukung tingkat keimanan dan 
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ketaqwaan siswa melalui pesantren ramadhan, infak santunan fakir dan 
miskin penetapan kebiasaan salam antar guru, karyawan dan siswa. 
Mabit adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan cara 
menginap satu malam disuatu tempat. Yang bertujuan untuk mempererat 
silatuhrahmi, melatih kemandirian, lebih mendekatkan diri kepada Allah, 
meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, saling menghormati dan 
menghargai. Sedekah dan zakat fitrah ini dapat menumbuhkan sikap untuk 
peduli kepada sesama dan karakter yang dikembangkan yaitu kepedulian, 
menumbuhkan sikap empati, dan mau berbagi. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah memaparkan data tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter religius melalui program kegiatan 
sekolah yang religius merupakan upaya sekolah dalam mengembangkan 
karakter siswa baik di dalam kelas, diluar kelas maupun melalui keteladanan 
serta   pembiasaan,  dan program-program yang dirancang dalam membentuk 
karakter pada siswa seperti bentuk kegiatan morning fress, shalat dhuha, 
shalat dhuhur, shalat ashar, muhadharah, tahfidz atau hafalan 20 surat pilihan 
dari juzz amma’, pendamingan guru, pesantren kilat, mabit, infaq atau edekah 
dan zakat fitrah, peringatan berbagai hari besar Islam. 
Metode dalam pelaksanaan  karakter religius pada siswa-siswi di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta yaitu melalui keteladanan, pembiasaan, 
serta control dari guru. Selain itu dalam pengembangan karakter pada siswa 
keluarga atau orang tua, sekolahh, masyarakat, juga memiliki peran yang 
penting. Dengan adanya kegiatan keagamaan di sekolah yang religius tersebut 
maka akan mengembangkan karakter religius yang ingin dicapai seperti, 
tanggung jawab, peduli lingkungan. mempererat silaturahim, menghargai, 
menghormati, disiplin, mandiri,  kejujuran, menambah rasa cintanya kepada 
Allah,  memberi motivasi kepadasiswa-siswi, bersemangat, soleh, salihah, 
lebih istiqomah, mendekatkan diri kepada Allah SWT,  pasrah, bersyukur, 
ikhlas,  kerja keras, kepedulian dengan sesama orang yang membutuhkan 
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bantuan, menumbuhkan sikap empati, mau berbagi, menempatkan diri dan 
mengerti tanggung jawabnya antar laki laki dan perempuan. 
 
B. Saran- Saran 
          Berdasarkan data kesimpulan diatas , maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan , antara lain: 
1.  Kepada Kepala Sekolah SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta, 
dengan adanya program yang religius yang dilaksanakan akan terlaksana 
lebih baik dan menjadi sekolah yang menjadi teladan atau contoh lembaga 
sekolah lainnya. 
2.  Kepada  Guru  SMK  Kesehatan  Mandala  Bhakti  Surakarta, supaya 
lebih meningkatkan program-program keagamaan yang diusung dalam 
pengembangan pendidikan karakter religius. 
3.  Kepada siswa-siswi SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta, agar 
lebih membiasakan  kebiasaan religius dengan lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Kegiatan sekolah yang religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta  ? 
2. Pelaksanaan  pendidikan karakter siswa melalui program sekolah yang 
religius di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta ? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat ibu mengenai pelaksanaanpendidikan karakter pada 
siswa di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta ? 
2. Apakah program sekolah yang religius dapat mengembangkan karakter 
pada siswa? 
3. Program sekolah yang bagaimpeserta didikah yang dapat mengembangkan 
karakter pada siswa  di SMK Mandala Bhakti Surakarta? 
4. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung pelaksanaan karakter 
melalui program sekolah yang religius ? 
5. Bagaimana langkah langkah dalam pelaksanaan karakter siswa  melalui 
program sekolah yang religius ? 
6. Karakter religius apa saja yang dapat dikembangkan melalui program 
sekolah tersebut ? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam mengembangkan karakter pada siswa 
melalui program sekolah yang religius SMK Mandala Bhakti Surakarta? 
8. Bagaimana kebijakan sekolah dalam  mengembangkan karakter pada 
siswa melalui program sekolah yang religius? 
9. Hukuman dan penghargaan apa yang diberikan untuk siswa dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa ? 
 
B. Wawancara dengan Guru  
1. Bagaimana pendapat bapak/Ibu mengenai pelaksanaan pendidikan 
karakter religius pada siswa di SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter siswa melalui program 
sekolah yang religius? 
3. Karakter religius apa saja yang dapat dikembangkan melalui program 
sekolah tersebut ? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada siswa 
melalui program sekolah yang religius SMK Kesehatan Mandala Bhakti 
Surakarta? 
5. Hukuman dan penghargaan apa yang diberikan untuk siswa dalam rangka 
pelaksanaan karakter siswa? 
C. Wawancara dengan Siswa 
1. Apa saja kegiatan keislaman yang menjadi rutinitas di  SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta ? 
2. Bagaimana proses kegiatan tersebut berlangsung di SMK Kesehatan 
Mandala Bhakti Surakarta? 
3. Apa yang adik adik dapat dengan adanya kegiatan tersebut? 
4. Siapa saja yang mengawasi kegiatan tersebut saat melakukan kegiatan 
tersebut? 
5. Hukuman dan penghargaan apa yang diberikan untuk siswa dalam rangka 
pelaksanaan karakter siswa? 
D. Wawancara dengan Staf/ ketenaga kerjaan 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter melalui program sekolah yang religius ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter siswa melalui program 
sekolah yang religius? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan karakter siswa 
tersebut? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi, Misi dan Tujuan SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
2. Struktur organisasi  
3. Keadaan Guru dan siswa 
4. Program program sekolah  di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta 
5. Jadwal pendampingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O1 
Judul  : Observasi kegiatan sebelum siswa masuk kelas   
Tempat : Halaman sekolah 
Waktu  : Senin, 12 September 2017 Jam 07.00 WIB 
 
 Pada saat pagi hari siswa terlihat berkumpul dihalaman sekolah sedang 
berbaris rapi. sebelum masuk sekolah saya melihat dipos depan ada seorang bapak 
bapak yang sedang bertugas dipintu masuk sebelah utara. Sambil berjalan menuju 
sekolah bapak tersebut menyambut saya dengan ramah dan berkata apakah ada 
yang bisa saya bantu? kemudian saya menjawab apakah saya bisa menemui bapak 
kepala sekolah. kemudian bapak tersebut mempersilahkan untuk ijin ke ruang tata 
usaha. sebelum masuk keruang tata usaha saya mengamati siswa yang sedang 
berbaris didepan halaman sekolah yang dimana didampingi oleh guru guru. 
Sebelum masuk kekelas siswa diminta untuk berbaris terlebih dahulu kemudian 
berjabat tangan dengan bapak ibu guru. kemudian saya masuk keruangan tata 
usaha dan meminta ijin untuk observasi. beberapa saat terdengar suara ngaji dari 
beberapa kelas. karena  pembiasaanmorning fresh merupakan sebuah tradisi yang 
diterapkan di SMK Mandala Bhakti Surakarta.  
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O2 
Judul  : Observasi pesantren kilat 
Tempat : Di halaman sekolah 
Waktu  : Rabu, 14 September 2017, jam 07.15-09.00 WIB 
 
Pada pagi hari dengan susasana yang cerah saya datang ke SMK Mandala 
Bhakti Surakarta  untuk melakukan observasi kegiatan pesantren kilat. Sebelum 
masuk kehalaman sekolah saya minta ijin untuk melakukan observasi. kemudian 
petugas yang berjaga didepan meminta saya untuk keruang TU terlebih dahulu. 
kemudian saya menuju ke ruang TU  dengan mengucapkan salam dan kemudian 
disambut  oleh bapak guru dan lalu menanyakan apa yang bisa dibantu. kemudian 
saya memberitahukan maksud kedatangan saya kesekolah  yaitu untuk observasi 
kegiatan pesantren kilat. karena kegiatan tersebut berada diruang kelas maka harus 
meminta ijin dari bapak waka kurikulum karena bapak kepala sekolah sedang 
sibuk dan sedang ada tamu.   
Setelah beberapa menit Bapak Bambang menanyakan maksud kedatangan 
saya kemudian saya meminta ijin  untuk masuk kedalam kelas. tetapi Bapak 
Bambang mengatakan apabila untuk penelitian pada waktu ini kurang efektif 
karena waktu observasi tersebut mendekati penerimaan rapot maka semua guru 
dan staf sataf  masih pada sibuk. Kemudian saya meminta untuk diijinkan untuk 
mengambil gambar atau foto kegiatan pesentran kilat. Bapak Bambang 
mempersilahkan untuk memilih kelas yang akan diobservasi. 
 Saya memilih untuk kelas X karena terlihat sudah ada guru yang sedang  
mendampingi siswa dalam morning fresh. Dengan ijin dari Bapak Bambang saya 
diperbolehkan untuk melihat kegiatan tersebut. pada saat datang siswa sedang 
mengaji. setelah selesai Bapak Bambang mengecek amal yaumi siswa  dan 
menanyakan apakah melaksanan shalat lima waktu, menanyakan apakah sebelum 
berangkat berjabat tangan atau meminta ijin kepada kedua orang tua terlebih 
dahulu, menanyakan apakah sudah melaksanakan shalat dhuha, dan lain 
sebagainya. Dan memotivasi siswa agar lebih giat dalam menjalankan shalat fardu 
dan membiasakan amal yaumi lainnya. Kegiatan ini juga dapat mengembangkan 
karakter kejujuran pada diri siswa. Ketika Bapak Bambang menanyakan siapa 
yang shalat lima waktu banyak siswa yang mengangkat tangannya dan kemudiaan 
Bapak Bambang juga menanyakan siapa yang tidak melaksanan shalat lima waktu 
ada juga siswa yang dengan kejujuranya mengangkat tangannya dan mengatakan 
belum melaksanakan shalat lima waktu. 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O3 
Judul  : Pendampingan saat shalat dhuhur berjamaah 
Tempat : Halaman sekolah  
Waktu  : Kamis, 20 Juli 2017, Jam 11:30-12:30 
 
Siswa berkumpul dihalaman dan berbaris secara rapi dengan 
pendampingan guru. karena menunggu giliran shalat dhuhur berjamah. sebelum 
berkumpul dihalaman siswa antri untuk wudhu terlebih dahulu. sambil menunggu 
giliran shalat yang berikutnya saya kelantai atas untuk mengamati kegiatan siswa 
sebelum shalat, siswa masuk masjid dengan menghadapkan sandal keluar, 
kemudian naik keatas dan melakspeserta didikan shalat sunnah. setelah itu siswa 
duduk dan menunggu shalat dimulai. sambil menunggu shalat dimulai guru 
mengatur barisan atau shof siswa. kemudiaan dimulailah shalat dhuhur berjamaah, 
dengan suasana yang tenang shalat dhuhur berjamah dilakukan dengan baik. 
kemudian saya turun dan melihat guru pendamping yaitu bapak Khomar yang 
sedang memberikan aba aba untuk siswa berbaris secara rapi.  
  
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O4 
Judul  : Kegiatan Morning Fresh 
Tempat : Di kelas X 
Waktu  : Kamis, 27 September 2017, Jam 07:00-09:00 WIB 
 
Pada hari kamis jam 07.00 WIB saya sudah sampai di SMK Mandala 
Bhakti Surakarta untuk mengamati kegiatan morning fresh. Sebelum  masuk 
keruang kelas saya meminta ijin dari petugas TU. Dengan persetujuan dari Bapak 
Bambang maka saya diantarkan ke dalam kelas dan dimintakan ijin kepada guru 
yang sedang melakukan kegiatan morning fresh. Kemudian saya masuk dan 
melihat pelaksanaan dari kegiatan morning fresh. Salah satu siswa maju kedepan 
memimpin untuk  tilawah secara bersama sama dengan suara lantang. Siswa 
membacakan ayat kemudian teman temannya melanjutkan potongan ayat dari 
siswa yang memimpin tilawah atau ngaji. Kondisi kelas dengan nuangpenuh 
lantunan suara ngaji dari siswa siswa yang terlihat bersemangat. Didalam kelas 
terdapat wali kelas untuk membantu jalannya kegiatan morning fresh sampai akhir 
pelajaran. Saat siswa muroja’ah atau melantunkan ayat suci Al Quran guru 
mengamati dan memberikan reward dan phanismen kepada siswa dengan cara 
apabila siswa tetap tenang dan membacakan ayat ayat tersebut dengan benar maka 
akan diberikan reward yaitu berupa pujian. Tujuan dari pemberian pujian tersebut 
menurut guru kelas yaitu supaya siswa lebih bersemangat dalam membaca dan 
menghafal. Selesai mengaji dan menghafal guru memerintahkan untuk mengambil 
buku harian untuk cek amal yaumi. Guru memutar dan mengecek buku harian 
siswa yang berisi kegiatan shalat, tilawah atau ngaji, tahfidz atau hafalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
FIELD-NOTE   
Kode  :W1 
Judul  : Wawancara  tentang pendidikan karakter siswa 
Narasumber : Ibu Mas’udah selaku kepala sekolah    
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 10 September 2017 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari kamis pukul 09.00 WIB peneliti  melakukan wawancara dengan 
Ibu Mas’udah selaku kepala sekolah. Wawancara tersebut dilakspeserta didikan di 
dalam ruang kepala sekolah. 
Peneliti : Assalamualaikum  
Subjek  : Walaikumsalam Wr Wb injeh mas ada yang bisa saya bantu 
Peneliti : injeh bu, kedatang saya kesini ingin meminta ijin untuk 
melakukan penelitian untuk tugas akhir. 
Subjek : iya mas, kami siap membantu apabila ada data-data yang 
dibutuhkan. Penelitianya niku tentang napa njeh? 
Peneliti : injeh bu. tentang pendidikan karakter, disini yang paling dominan 
dalam pendidikan karakter religius niku pada kegiatan apa njeh? 
Subjek : banyak mas, kalau disuruh menjawab yang paling itu kami belum 
bisa menjawab karena semua saling berkaitan. 
 Sambil mengambilkan beberapa program-program yang berkaitan tentang 
pembentukan karakter yang terdapat di SMK Mandala Bhakti Surakarta dan 
sebenarnya banyak program yang dapat membentuk karakter peserta didik. dari 
semua program tersebut saling berkaitan. 
Subjek : seperti pada kegiatan morning fresh. sebelum pembelajaran kita 
mulai dengan morning fresh mulai jam 7, nanti ada kegiatan 
khatsmsn Al-Qur’an 1 juzz, asma’ul husna, menyanyikan salah 
satu lagu Nasional dan salah satu lau daerah. jadi apabila ditanya 
yang paling dominan dalam membentuk pendidikan karater peserta 
didik, karakter itu semua program disini itu saling berkaitan. 
Dalam mengembangkan karakter disini melibatkant pihak sekolah 
dan para peserta didik terutsmsnya.  
Peneliti : untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan 
karakter islami itu ekstrakurikuler napa njeh? 
Subjek : nggeh pada prinsipnya semua kegiatan disini kita sisipkan 
keislaman dipelajaranpun kalau bisa dikaitkan dengan keislaman. 
jadi tidak hanya pelajaran agama saja. misalnya sepak bola  bisa 
mengajarkan karakter karakter islami bisa diterapkan seperti 
bagaimana menghargai pelatih, guru, siswa dan guru. intinya 
komperensif dan saling melengkapi. 
Peneliti : Strateginya itu seperti apa bu? 
Subjek : intinya kita itu tentang pembiasaan yang kita tekankan, penilaian 
kita itu justru kapasitat penilaian sikap itu besar. kalau disekolah 
sekolah konvensional lainnya itu biasanya tidak dianggap ya. jadi 
yang menentukan naik dan tidaknya itu salah satunya ya di sikap 
peserta didik. kemudian strateginya itu pembiasaan-pembiasaan 
yang berkaitan dengan keislaman, sepertipembiasaan shalat, dan 
pendampingan disetiap waktu, kenapa kok tidak ada ruang guru 
karena harapan kami wali kelas dan pendamping itu berada dikelas. 
jadi setiap kelas itu ada wali kelas dan guru pendamping sehingga 
setiap saat itu peserta didikpeserta didik bisa terpantau, contohnya 
bagaimana makan dengan duduk, bagaimana komunikasi dengan 
teman, guru. sehingga pembiasaan bisa selalu terdampingi. disini 
ada pendampingan makan, pendampingan sholat dhuha, 
pendampingan sholat dhuhur, mulai siswa datang dan hingga akhir 
pelajaran kita maksimalkan agar siswa terdampingi.  
Peneliti : jadi disekolah sini lebih mengarah pada pembiasaan karakter njeh 
pak? 
Subjek : njeh , contohnya kita mempembiasaankan menata sendal itu 
hampil tahun baru bisa berjalan dengan maksimal. kalau sandal kan 
menatanya menghadap keluar. jadi tujuanya apabila mau keluar 
kan bisa lebih mudah dan cepat. kemudian membuang sampah 
pada tempatnya. Kita memilki program gerakan lima menit 
disingkat GENIT. jadi siswa mengambil sampah minimal 5 
sampah setiap pagi. jadi  metode yang digunakan dalam 
membentuk karakter yaitu lebih pada pembiasaan dan keteladanan 
guru.  
Peneliti : kalau metode keteladanan untuk guru itu seperti apa pak? 
Subjek :  kalau  untuk keteladanan guru kepada siswa itu setiap ada 
program itu kita coba terlebih dahulu. Misalnya amal yaumi 
sebelum diterapkan ke peserta didikpeserta didik kita terapkan dulu 
pada guru guru  sehingga ketika program terlaksankan itu guru 
sudah siap untuk mendampingi. 
 
FIELD-NOTE   
 
Kode  :W2 
Judul  : Wawancara tentang pendidikan karakter religiussiswa 
Narasumber : Ibu Mas’udah selaku kepala sekolah    
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 19 September 2017 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari Senin pukul 09.00 WIB peneliti  melakukan wawancara dengan 
Ibu Mas’udah selaku kepala sekolah. Wawancara tersebut dilakspeserta didikan di 
dalam ruang kepala sekolah. Suasana ruang guru cukup tenang karena ruang 
kepala sekolah berada didalam satu ruangan dengan ruang TU maka terlihat 
petugas yang sedang sibuk dengan pekerjaanya masing masing. Peneliti 
menanyakan apakah bisa bertemu dengan bapak kepala sekolah kepada petugas 
TU kemudian petugas tersebut meminta untuk menunggu terlebih dahulu. Setelah 
beberapa menit Ibu Mas’udah keluar dan mempersilahkan masuk ruang kepala 
sekolah. Kemudian peneliti menanyakan beberapa pertanyaan pada beliau dengan 
pertanyaan yang telah peneliti siapkan sebelumnya.  
Subjek  : Apakah ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Injeh pak,  kedatangan kesini ingin menindaklanjuti penelitian 
yang kemarin pak. ini sama mau wawancara dengan bapak 
Subjek : Owh Injeh monggo... 
Penelitian : injeh pak, pertanyaan yang pertama bagaimana perkembangan 
karakter siswa di SMK Mandala Bhakti Surakarta. 
Subjek :Pendidikan karakter religiusitu masuk kedalam sebuah program 
yang dapat dinamakan hidden kurikulum. Dan pendidikan karakter 
religiusitu tidak hanya didalam kelas. Tetapi setap wali kelas dan 
pendamping didalam kelas. Itu bertujuan untuk mengawasi 
kegiatan apapun dan kita sebut sebagai hidden kurikulum. Jadi 
tidak hanya dalam pembelajaran tetapi justru pada pembiasaaan, 
pendampingan pendampingan, pembiasaan , yang menurut analisa 
kami yang penting malah itu, untuk dalam pembelajaran diminta 
untuk mengaitkan dan menyisipkan tentang kaitannya dengan 
agama. Untuk adab adab dimasjid, adab makan, adab sopan santun, 
adab shalat adab berbicara dengan yang lain dan itu masuk pada 
hiden kurikulum  dan itu juga penilaian kenaikan kelas termasuk 
syarat kenaikan kelas tidak hanya dinilai pada nilai akademik tetapi 
juga pada aspek akhlaknya apabila akademinya bagus tetapi 
akhlaknya jelek bisa jadi nanti tidak akan naik kelas.  
Peneliti : Apakah pembiasaan sekolah yang religius di SMK Mandala 
Bhakti Surakarta dapat mengembangkan karakter pada siswa pak ? 
Subjek :Kalau korelasinya biasanya peserta didik yg religius dari segi 
akhlaknya itu berbeda. Pembiasaan yang diddalam hidden 
kurikulum... kita memiliki banyak pembiasaan mungkin tidak 
didapatkan disekolah konvensional lain. Menaruh sendal pun  kita 
mneghadap keluar , jadi ketika keluar itu bisa lagsung dipakai, 
pembiasaan dikamar mandi, pembiasaan ketika masuk kekelas, 
pembiasaan masuk kekantor ketika peserta didik masuk kedalam 
kantor maka peserta didik harus minta ijin terlebih dahulu apabila 
peserta didik tidak meminta ijin biasanya suruh kita menggulang 
atau tidak boleh masuk. Justru diluar pelajaran. Dan untuk 
pembelajaran lainya dan saya mengajar matematika pun juga 
menyipkan kaitannya dengan agama 
Peneliti : Pembiasaan sekolah yang bagaimana peserta didikah yang dapat 
mengembangkan karakter siswa di SMK Mandala Bhakti Surakarta 
? 
Subjek : Pembiasaan yang ada pada Hidden kurikulum  tadi. Jadi kita 
memiliki banyak pembiasaanpembiasaan yang tidak dimiliki oleh 
sekolah sekolah konvensional lainnya. Pembiasaan menata sendal, 
pembiasaan masuk kelas, masuk ke kantor, budaya didalam kamar 
mandi. Justu di luar pelajaran yang mendukung dalam  
pengembangan karakter. Tetapi didalam pelajaran juga kita 
sisipkan nilai nilai karakter di setiap mata pelajaran. Selain itu 
setiap pembiasaan memiliki tujuan masing masing dan dapat 
mengembangkan karakter sesuai yang diinginkan. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung pendidikan 
karakter melalui pembiasaan sekolah yang religius? 
Subjek :Kegiatan  yang ada pada pembiasaan sekolah . kita ada struktur 
organisasi itu ada koordinasi luar kelas, dan sebagainya itu sering 
bersirnergi kita membuat program program yang mendukung 
dikarakter siswa ,asalkan kelas X salah satu lulus di SMK 
Kesehatan Mandala Bhakti harus mengikuti kemah didalam 
program kemah kita sisipkan pembiasaanpembiasaan itu walaupun 
dalam kondisi apapun harus tetap shalat, bakti sosial,  dan banyak 
program yang dibuat untuk mendukung pengemabnagan karakter 
peserta didik. Koordinator tuganya itu kita dibantu oleh 5 waka  
setiap wakil kepala sekolah itu dibantu oleh 2 sampai 4 
koordinator. Jadi perbidang masing2. Untuk koordinator 
penanggung jawab kegiatan lomba, korrdinator luar kelas yaitu 
yang mengkordinir kegiatan diluar kelas, dan koordinator 
sekolahyang mengkoordinir kegiatan keagamaan. Jadi tugas kita 
bagai2 jadi waka membawahi koordinator. 
Peneliti :Bagaimpeserta didikah pelaksanaan pendidikan karakter 
religiussiswa melalui pembiasaan sekolah yang religius seperti 
apa? 
Subjek :Phanismen dan hukuman, ya ketika pembiasaan yang tanggapanya 
dipaksa, terpaksa dan nanti akan menjadi kebiasaan dalam 
pelaksanaan itu kita terapkan panismen dan reward. Phanismen dan 
reward ini yang mendukung juga dalam penegmabnga karaketr. 
Ketika peserta didik tidak boleh  jajan sembarangan kita ada 
kopasus  yag artinya komando pelajar khusus nanti ynag 
membantu guru dalam mencatat pelanggaran pelanggaran peserta 
didik, ketika ada peserta didik yang melanggar kopasus akan 
melaporkan pada waka kesiswaan nanti ada panismen tersendiri, 
kita juag ada  rewaord untuk peserta didik yang berprestasi.Tetapi 
juga non akademik contohnya peserta didik yang paling jujur 
sopan itu juga ada. Panismen itu bermacam macam njeh . dan 
biasanya disetiap kelas itu memiliki phanismen berbeda beda . 
tergantung kesepakataan guru denganmurid dan orang tua . 
pertemuan wali kan 2 bulan sekali jadi kira bahas pada pertemuan 
tersbeut, ya bermacam makam phanismen tersbeut ada yang ketika 
melakukan pelanggaran biasnaya hanya menghafakan 1 ayat maka 
bisa jadi disuruh menghafal sampai 5 ayat, shalat dhuhanya 2 
rekatat bisa jadi nanti menjadi 6 rekaat, ada juga kesepakatan salah 
satu kelas itu apabila melakukan pelanggaran disuruh untuk 
membersihkan WC. Tetapi kesepakan itu disetujuhi oleh peserta 
didik dan orang tua. Harapan ketika mengepel WC itu tetap 
didampinggi oleh guru. 
Peneliti :Apakah phanismen dan reward tersebut ada dokumentasinya?  
Subjek :Itu ditempel dikelasnya masing masing. Adanya peraturan secara 
umum.Kerena setiap kelas itu memiliki aturan tersendiri.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religiussiswa 
melalui pembiasaan sekolah yang religius ? 
Subjek :Pelaksanaan dalam pendidikan karakter religiusseperti memunggut 
sampah jam 07.15 kita menggadakan morning fresh jadi setiap 
peserta didik datang kekelas murojaah. Kemudian jam 06.55 kita 
ada kegiatan gerakan memungkut sampah selama 5 menit. Dan 
genit itu memiliki banyak manfaatnya. 
Peneliti :Karakter yang dapat dikembangkan itu apa saja? 
Subjek : Setiap program kan memiliki tujuan masing masing dan utuk  
karakter yang ada pada program tersebut  kita merujuk pada 
akhlakul karimah yang sesuai dengan syariat.Untuk gerakan 
memunggut sampah itu tentang peduli tetnag kebersihanan 
lingkungan, kedatangan tepat waktu itu tentang kediidplinan,  
Peneliti :Morning fresh dan closning karakter dapat membentuk karakter 
apa pak? 
Subjek :Morning fresh itu ada penambahan hafalan hadis, surat dan 
pengecekan amal yaumi, ada pembinaan dari guru, penyelesaian 
masalah, panismen dan rewar di closing. Ketika permasalahan pada 
closing belum terselsaikan kita lanjutkan pada morning fresh 
tergantung situasi dan  kondisi. Apabila permaslaahan tersbeut 
sudah diketauhi oleh wali kelas maka permasalahan tersbeut 
diselesaikan di closing. . pagi tambahan hafalan dan closing untuk 
morojaah, untuk kelas 1 dan 2 sholat dhuha itu kita masukkan 
didalam jam pembelajaran jadi didampingi oleh guru dan untuk 
bacaannya itu dikeraskan. Untuk megevaluasi dari segi bacaan dan 
segi gerakan dan sebagainya.Hal itu masuk pada pembiasaan tidak 
masuk pada jam pembelajaran, tetapi juga tergantung pada 
kesepakaatan kelas, ada juga yang pagi sebelum masuk , ada juga 
yang istirahat pertama, 
Peneliti : Disinikan ada pembiasaan sekolah zakat fitrah bagaimana 
pelaksanaanya dan dapat mengembangkan karakter apa? 
Subjek :Kita rutin mengumpulkan zakat fitrah dari peserta didikpeserta 
didik. Selain itu kita juga sudah mendapat SK sebagai layanan 
yang mengatur zakat fitrah sendiri , jadi kita menggumpulkanya 
kemudian menyalurkan dan penyaluran zakat fitrah tersbeut juga 
dari masukan wali murid, jadi misalkan ada tetangga wali murid 
yang kurang mmapu maka akan disalurkan. Tetapi orang tua hanya 
sebatas menggusulkan tetapi penentu tetap dipanitia. Apakah itu 
sudah diterlaksana pak? Ini masih tahap pengumpulan untuk 
distribusinya nanti pada tanggal 20 September, dan dilasaknakan di 
sekolahan. untuk karakter yang dikembangkan itu berbagi kepada 
orang lain. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam mengembangakan karakter pada 
sisiwa melalui pembiasaan sekolah di SMK Mandala Bhakti 
Surakarta? 
Subjek : Yang terlibat dalam mengembangkan karakter yaitu sekolah 
keluarga dan masayarakat. Masyarakat juga membantu dan 
memberikan masukan masukan yang positif. Keluarga itu balence 
dengan sekolah kita mempunyai program kemudian ditindak 
lanjuti dirumah 
Peneliti :Bagaimana Apabila peserta didik memiliki masalah dirumah juga 
diselesaikan disekolah? 
Subjek :Kita membuat program pertemuan 2 bulan 1 kali itu salah satunya 
untuk kroscek perkembangan peserta didik dirumah dan 
perkembangan peserta didik disekolah tetapitidak menutup 
kemungkinan  jika ada maslaah ya diselesaikan ke wali kelas. 
Permasalahan peserta didik itu tergantung pada kondisi keluarga 
juga  yang paling banyak itu semangat peserta didik untuk belajar. 
Ketika tidak ada komunikasi orang tua dengan guru dan ada 
masalah maka tidak ada solusi  tetapi kalau sering komunikasi 
maka mungkin ada solusi solusi yang lain untuk memotivasi siswa 
tersebut. Contoh diberikan reward. 
Peneliti :Bagaimana kebijakan sekolah dalam mengambangkan karakter 
pada siswa melalui pembiasaan sekolah yang religius? 
Subjek : Intinya kita mengambangkan semua aspek peserta didik. kita 
membuat beberapa program dari psikomotorik dan lain sebagainya. 
selain itu kita coba untuk buat program program dalam 
mengembangkan karakter pada siswa. untuk pelaksnakaanya kita 
juga melibatkan kerja sama dengan orang tua. untuk orang tua  pun 
juga ada kebijakan apabila tidak datang pada pertemuan wali murid 
selama 4 kali berturut turut  tanpa ada keterangan maka siswa akan 
dikembalikan ke orang tua. karena harus ada kerja sama antara 
sekolah dan orang tua. biasanya ada beberapa dua  by step. 
misalkan dalam 4 kali kita tanya alasanya. tetapi apabila tidak ada 
respon maka akan dikeluarkan. tetapi selama ini belum sampai 
keluarkan.  
peneliti :menurut teori asmaun sahlan wujud pembiasaan yang religius 
yaitu memberikan contoh, membiasakan hal-hal baik, menegakkan 
kedisiplinan, memberikan motivasi dan dorongan, memberikan 
hadiah terutama psikologis, menghukum, penciptaan suasana yang 
religius berpengaruh bagi pertumbuhan peserta didik. apakah 
disekolah tersebut juga menerapkan semua wujud pembiasaan 
sekolah yang religius tersebut ? 
subjek : Insya Allah semua yang disebutkan tadi sudah diterapkan disini. 
untuk penciptakan suasana yang religius moto kita kan islami dan 
berprestasi. kita upayakan secara bertahap dapat mengembangakan 
karakter islami. seperti programnya kan ada learning motivation 
training dan lain sebagainya. 
 
FIELD-NOTE   
Kode  :W3 
Judul  : Wawancara tentang kegiatan pembiasaan sekolah yang religius 
Narasumber : Ibu piket   
Tempat : di depan kelas I Ali bin Abi Thalib 
Waktu  : Selasa, 20 September 2017, Jam 15.00 WIB 
Pada waktu sore pukul 15.30 WIB saya datang kesekolahan untuk 
mengamati kegiatan mabit.  karena suasana yang agak ramai karena semua siswa 
sedang melakukan kegiatan outbond dihalaman sekolah. siswa yang terlihat 
gembira dengan permainan outbon tersebut. kemudian saya berbincang bincang 
dengan guru didepan kantor TU dan meminta ijin untuk observasi kegiatan 
tersebut. disela sela mengamati kegiatan outbont sama bertemu dengan ibu septi 
dan mengajukan beberapa pertanyaan seputar kegiatan  pembiasaan sekolah yang 
religius. 
Informan : Dari kampus mana mas? 
Peneliti : Saya dari kampus IAIN Surakarta bu, disini saya melalukan 
penelitian di Sekolah ini 
Informan : Penelitiannya tentang apa mas yang diambil? 
Peneliti : Judul penelitian saya pelaksanaan pendidikan karakter religius bu. 
Informan : Dulu saya juga melakukan penelitian disini juga mengenai 
pendidikan karakter. 
Peneliti : Owh injeh bu... bu saya mau bertanya pembiasaan apa saja yang 
diterapkan disini bu? 
Informan : Setiap pagi itu ada kegiaan memunggut sampah, kemudiaan 
mengaji pagi, pengecekan amal yaumi, penambahan hafalan surat, 
hadis dan ayat ayat pilihan. 
Peneliti : apakah ada target setiap tingkatan kelas dalam menghafal bu? 
Informan : iya mas ada, untuk kelas 1 itu target hafalan sampai surat al 
Zalzalah serta hadis hadis pilihan. Tapi km juga punya program 
siswa yang lulus dari sekolah sudah harus hafal juz 30.  
Peneliti : pelaksanaan menghafalnya itu seperti apa bu? 
Informan : kita menerapkan satu hari satu ayat supaya siswa lebih mudah 
dalam menghafal. jadi dalam satu hari siswa harus menghafal 1 
ayat. setelah hari selanjutnya melanjutkan ayat yang berikutnya 
begitu seterusnya. apabila ada peserta didik yang kurang cepat 
dalam menghafal maka kita membimbingnya dan memberikan 
motivasi kepada peserta didik tersebut. selain itu kita memiliki 
kegiatan BTA yang mana untuk kelas 1 dan 2 memiliki waktu 2 
jam dan dilakspeserta didikan 1 minggu 4 kali sedangakan untuk 
kelas 3 sampai 6 itu kegiatan BTA hanya 1 jam dan dilakspeserta 
didikan 1 minggu 4 kali. Karena semakin tingkat kelas maka jam 
pembelajaran BTA dikurangi. Bagi yang sudah kelas 3 maka 
ditargetkan harus sudah Al Qur’an.  
peneliti : kalau untuk program pendampingan guru itu bagaimana bu? 
Informan : Pendampingan saat didalam kelas itu disetiap kelas  ada dua guru 
yang satu guru pendamping dan guru wali murid. tetapi terkadang 
apabila guru pendamping memiliki jam mengajar maka guru 
pendamping tersebut mengajar terlebih dahulu. dan sebaliknya 
apabila guru yang mengajar mata pelajaran tersebut berhalangan 
hadir maka guru pendaming yang mengantikan mengajar. 
pendampingan saat makan itu juga sesuai jadwal dan biasanya itu 
adanya kesepakatan antara guru dan siswa. kalau siswa meminta 
untuk makan dikelas maka sesuai kesepakatan makan didalam 
kelas.Dalam makan pun juga adab adabnya yaitu mencuci tangan 
dan membaca doa sebelum makan.  
Peneliti : untuk pendampingan shalat dhuha dan shalat dhuhur itu seperti 
apa bu? 
Informan : pendampingan shalat dhuha itu tergantung jadwalnya dan 
kesepakan siswa dan guru pendamping tapi semua siswa kerjakan 
dimasjid 
Peneliti : berarti pendampingan siswa di sekolah ini lebih banyak njeh bu 
dibanding dengan sekolah lainnya? 
Informan : Injeh mas, pendampingan siswa disini lebih ekstra. dan harus 
memiliki kesabaran yang khusus dalam menghadapi semua 
karakter peserta didik.  
peneliti : owh injeh bu, bu habis kegiatan ini nanti acara mabit selanjutnya 
apa bu? 
Informan : habis outboun ini nanti MCK atau istirahat dan bersih bersih 
kemudian habis itu ada kultum sebelum mahrib. 
peneliti : nanti kultumnya dilakspeserta didikan dimana bu? 
Informan : dilaksanakan peserta didikan dimasjid mas, habis itu nanti 
acaranya buka bersama, shalat maqrib berjamaah, kemudiaan 
shalat isya’ dan shalat tarawih. dan biasanya juga ditontonkan 
video motivasi buat peserta didikpeserta didik. 
Peneliti : owh injeh bu. matur suwun bu  
Setelah itu ibu septi berpamitan akan pulang terlebih dahulu. dan kami 
berjabat tangan kemudian ibu septi menuju pintu gerbang sekolah 
FIELD-NOTE   
Kode  :W4 
Judul  : Wawancara tentang kegiatan pembiasaan sekolah yang religius 
Narasumber : siswa kelas X  
Tempat : di halaman masjid 
Waktu  : Selasa, 19 September 2017, Jam 08.00 WIB 
 
Pada pagi itu terlihat banyak siswa yang sedang mempersiapkan lomba 
lomba. saya mengamati kegiatan tersebut dan karena ada siswa yang tidak sibuk 
maka saya mendekatinya dan minta waktunya sebentar agar bisa wawancara. dan 
alhamdulilah siswa tersebut bersedia untuk saya mintai informasi seputar 
pembiasaan sekolah yang ada di SMK Kesehatan Mandala Bhakti Surakarta.  
Peneliti : Biasanya sebelum pembelajaran pembiasaan apa saja yang 
diterapakan di SMK Mandala Bhakti Surakarta ? 
Informan : Morning fresh, shalat dhuha, berbaris, doa, dan hafalan surat dan 
hadis.  
Peneliti : kalau yang tadi pagi saya lihat ada kegaitan berbaris kemudian 
berjabat tangan itu apa kebiasan juga sebelum kegiatan 
pembelajaran? 
Informan : owh iya juga ada salaman atau berjabat tangan tetapi sebelumnya 
dikumpulkan dan berbaris baris dulu 
peneliti : untuk pembinaan dari wali kelas sebelum pembelajaran itu diisi 
dengan apa dek? 
Informan : biasanya diisi dengan motivasi seperti mengevaluasi 
pembelajaran yang kemarin. selain itu  biasanya apabila ada siswa 
yang berkelahi itu dipangilin guru kemudian  dilaporkan kepada 
guru kelas biasanya. . 
peneliti : untuk kegiatan keputrian dan keputraan itu pelaksanaanya 
bagaimana? 
Informan : untuk kegiatan keputrian itu diisi dengan fiqih kewanitaan, 
kesehatan, ketrampilan menjahit dan lain lain. kalau materi fikih itu 
membahas tata cara wudhu dan kewanitaan lain sebaginya. 
Peneliti : kegiatan lain yang membahas tentang keislaman itu apa aja dek? 
Informan :  Al islam 
peneliti : maksudnya al islam itu seperti apa dek? 
Informan : Al islam itu membahas tentang pembelajaran agama, tetapi masih 
dibagi lagi ada fiqih, aqidah dan akhalak,tarikh dan alquran hadis.  
peneliti  ; kalau untuk pembiasaan setiap harinya seperti pendampingan itu 
seperti bagaimana? 
informan : biasanya kalau pendampingan guru disetiap kelas itu ada 2 guru. 
tetapi kalau guru pendamping itu ada jadwal mengajar maka 
kadang didalam kelas itu hanya ada 1 guru.  
peneliti :tugas dari pendamping itu apa saja dek? 
Informan : ya mendampingi, tetapi apabila ada yang ramai maka guru 
pendamping menegur siswa tersebut. dan apabila guru wali kelas 
tidak bisa mengajar maka digantikan guru pendamping 
peneliti : untuk kegiatan shalat dhuhanya itu pelaksanaanya seperti apa? 
informan :sebelum masuk kelas. tetapi kadang juga pas waktu istirahat juga 
dan sesuai yang dijadwalkan. 
Peneliti  : kegiatan learning motivation itu juga diterapkan disini dek? 
informan : biasanya didatangin oleh pembiacara luar sekolah. biasanya itu 
mengundang pak andi kusuma brata. biasanya diisi motivasi 
agama, mengingatkan orang tua dan tentang shalat, hipnoterapi. itu 
seperti apa dek? kayak ditidurin dan disuruh membayangin 
ditemapat terindah . setelah bangun nanti dikasih motivasi supaya 
belajar sungguh sungguh dan berbakti kepada kedua orang tua 
peneliti ; kegiatan mabit itu kan dilaksanakan peserta didikan pada minggu 
ini. untuk pelaksanaanya seperti apa dek? 
Informan : untuk kegiatannya itu mulai setelah shalat dhuhur itu mengaji 
kemudiaan jam 3 shalat asyar kemudian istiahat sebentar lalu 
outbont setelah outbont itu mandi dan bersiap siap mendengarkan 
khultum sambil menunggu waktunya berbuka puasa. setelah 
berbuka puasa shalat maqrib dan shalat isya’ kemudian shalat 
tarawaih secara berjamaah dan acara selanjutnya itu memutarkan 
video motivasi. jadi setelah shalat itu mengaji secara bersama.  
Peneliti : manfaat yang didapat dalam kegiatan tersebut apa saja dek? 
Informan : melatih kebersamaan, lebih rajin shalat, kedisiplinan juga 
bertambah 
peneliti : karakter yang didapat pada kegiatan memungut sampah itu apa 
saja dek..  
informan : lebih peduli pada lingkungan 
peneliti : kalau tentang bakti sosial itu pelaksanaanya gimana dek? 
Informan : biasanya apabila ada korban bencana itu biasanya mengumpulkan 
dana seikhlasnya. biasanya itu sekolah mengadakan program 
tersebut kemudiaan disalurkan pada LAZIZMU. 
penelitan : sedangkan kegiatan memunggut sampah dijalan sekitar sekolan 
itu termasuk pembiasaan apa dek? 
informan : itu pembiasaan pada hari sabtu. biasanya untuk pembiasaan hari 
sabtu itu ada senam, ada jalan jalan sambil membawa kantong 
kresek untuk memunggut sampah, bersih bersih dan lain 
sebagainya.  
peneliti : untuk closing pembelajran itu seperti apa dek? 
informan ; itu bisanya hafalan surat pendek,untuk kelas 6 hafalannya juz 30. 
peneliti : berarti adik adik sudah hafal juz 30? 
informan : alhamdulilah sudah. ada kegiatan puasa juga untuk kelas 6 saat 
menjelang UAS.  
peneliti :apakah disini juga diajarakan mengenai adab adab makan, 
dimasjid, dan lain sebagainya dek?  
informan : iya. bisanya dikasih tahu terlebih dahulu, kemudian dipraktekkan 
setiap harinya 
peneliti : kalau untuk pembiasaan menaruh sepatu itu seperti apa dek? 
infroman ; untuk sepatu ditaruh diloker sedangkan sendal biasanya ditaruh 
bawah. 
peneliti : apakah siswa disini boleh jajan diluar sekolah? 
informan ; tidak boleh, bolehnya membawa uang itu apabila jajan dikoperasi. 
karena disini sudah disediaka snack dan makan siang. dan apabila 
jajan diluar dan ketahuan sama bapak guru biasanya paginya itu 
dipangil dan kalau tidak pas jam upacara itu dipangil dan diberikan 
hukuman. kalau tidak nanti ada osis. nanti osis itu yang njagain, 
dan tidak boleh jajan.  
peneliti : tugas dari kopasus itu sendiri apa? 
informan : apabila kehalaman tidak memakai sendal nantii dicatat, jajan 
disembarangan, makan minum sambil berdiri, dan lain sebagainya.  
peneliti : biasanya apabila ada program program disekolah itu dicontohin 
dahulu atau gimana dek? 
informan : biasanya dikasih tahu programnya kemudian dilaksanakan peserta 
didikan.  
peneliti : mungkin itu dulu njeh dek. maaf sudah menggangu istirahatnya..  
informan : injeh mas. ngak papa. 
FIELD-NOTE   
Kode  :W5 
Judul  : Wawancara tentang pembiasaan sekolah  
Narasumber : tiara dan mutia kelas X 
Tempat : di halaman masjid 
Waktu  : Selasa, 19 September 2017, Jam 9.00 WIB 
Saat saya menuju kemasjid saya melihat ada beberapa peserta didik yang 
sedang mengobrol dimasjid dan sedang mempersiapkan lomba. kemudian saya 
meminta waktunya untuk mengajukan beberapa pertanyaan. 
peneliti  ; apa saja hukuman yang diberikan apabila melakukan pelangaran 
dek? 
informan : biasanya itu disuruh menulis istiqfar 100 X, apabila saat shalay 
berjamah gojek dan ramai sendiri dicatat oleh wali kelas 
kemudian dilaporakan kepada guru pendamping. hukuman yang 
diberikan itu menguras WC,  
peneliti : kebiasaan setiap paginya itu apa saja dek sebelum pelajaran 
dimulai? 
informan : biasanya itu salaman dulu kemudian ngaji dan ditanya sudah 
shalat apa belum  
peneliti ; kalau untuk kegiatan mabit itu pelaksanaanya gimana dek? 
informan : (dengan wajah tersenyum ) menjwab tidak tau soalnya belum. 
peneliti : owh iya dek,ya sudah dek makasih informasinya njeh 
infroman ; injeh mas. 
FIELD-NOTE   
Kode  :W6 
Judul  :Wawancara tentang pendidikan karakter religiussiswa  melalui 
pembiasaan sekolah yang religius 
Narasumber : Bapak Eko selaku biro psikolog di SMK Mandala Bhakti 
Surakarta.  
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 24 Juli 2017, Jam 09.00 WIB 
 
Pada hari senin saya datang ke SMK Mandala Bhakti Surakarta untuk melakukan 
wawancara dengan bapak eko. Saat itu bapak eko berada diruang yang terdapat 
dilantai dua. Saya diantar oleh Bapak Bambang untuk menemui bapak eko. 
kemudian bapak candra turun dan menuju keruang kepala sekolah. kemudian saya 
mengajukan beberapa pertanyaan. 
Peneliti : Pembiasaan sekolah yang bagaimpeserta didikah yang dapat 
mengembangkan karakter siswa disini? 
Subjek :kepembiasaanan sekolah yang dapat mengembangkan karakter 
atau kalau dalam islam itu akhlak yaitu salah satunya yaitu senyum 
salam sapa, dan pembiasaan yang dianggap orang lain itu remeh 
seperti menata sandal menghadap keluar, kemudian antri, dan lain 
sebagainya yang kita kembangkan. karena kepembiasaanan seperti 
itu sangat sulit walaupun kelihataanya itu dianggap remeh tapi sulit 
untuk dibiasakan. kebiasaan peserta didik itu terus dilatih dan 
dilatih terus. 
Peneliti :pembiasaan sekolah yang religius yang diterapkan di SMK 
Mandala Bhakti Surakarta itu apa saja  ?  
Subjek :seperti shalat shalat wajib dan shalat sunnah, pembiasaan salat 
berjamaah, sedangkan untuk pelaksanaanya untuk shalat dhuha itu 
untuk kelas 1 sampai kelas 3 itu secara berjamaah dan sudah mulai 
shalat dhuha secara mandiri. Kelas bawah itu ada jam khusus untuk 
shalat dhuha dan sedangkan untuk kelas atas itu pada jam istirahat 
atau sebelum masuk kelas. intinya untuk kelas atas itu kesadaran 
diri sendiri untuk melakspeserta didikan shalat dhuha. selain itu 
kita juga membiasakan peserta didikpeserta didik untuk shalat 
tahyatul masjid. Dan kita setiap jumat  juga ada program infak itu 
rutin setiap hari jumat, dan nanti kita juga mendorong 
kepembiasaanan peserta didik kalau ada bencana bencana itu 
biasanya memberi tahu kepada orang tua untuk infak seikhlasnya. 
dan itu insya allah juga efektif, peserta didikpeserta didik kita 
kumpulkan dihalaman untuk infak dan alhamdulilah terkumpulnya 
itu tidak sedikit. 
  kegiatan morning fresh itu juga termasuk pendidikan 
karakter religiusreligius. setiap hari sebelum pembelajaran itu ada 
morning fresh sekitar 15-20 menit itu berisi yang pertama itu kita 
mulai dari al fatihah kemudian doa menuntut ilmu kemudian 
hafalan, kemudian diberikan motivasi  baik itu cerita sahabat dan 
cerita  rasul, kemudian selain itu ada BTA dilakspeserta didikan 
pada jam mata pelajaran dan dilakspeserta didikan pada jam pagi. 
untuk kelas  bawah itu 2 jam pelajaran sedangkan untuk kelas atas 
itu hanya 1 jam pelajaran. BTA itu nanti ngajinya dibenarkan, dan 
menulis arab dan lain sebagainya seperti BTA yang ada didesa 
tetapi bedanya kalau disini dimasukkan didalam jam pelajaran.  
Peneliti :kegiatan clossing itu masuk ke pembiasaan religius mboten pak? 
Subjek : closing itu sama juga itu kan diopenig akan kita inggatkan siapa 
shalatnya masih bolong. sedangkan untuk closing nanti juga kita 
beri motivasi   dan review hafalan juga.  sebenarnya hamir sama 
Cuma perbedaanya ini pembuka dan ini penutup. tetapi muatanya 
lebih banyak dimorning fresh 
Peneliti : untuk pembiasaan memunggut sampah itu apakah juga masuk 
pada pembiasaan religius? 
Subjek : iya, itu juga termasuk membentuk karakter atau akhlak kan. itu 
dilakspeserta didikan pagi dan biasanya itu memunggut beberapa 
sampah. tergantung dari guru pendamping dalam memerintahkan 
untuk memunggut sampah misal 20 sampah maka siswa juga 
memunggut 20 sampah. 
Peneliti : Pembiasaan jabat tangan yang diterapkan disini seperti apa pak? 
Subjek : di sini ada pembiasaan berjabat tangan dengan guru apabila pagi 
bertemu dengan ibu bapak guru dan berjabat tangan dengan 
temannya. sedangkan untuk setiap pagi juga ada berjabat tangan 
dengan guru piket. jadi ada bapak ibu guru yang menyambut dari 
depan dan  kemudian siswa berjabat tangan dengan guru tetapi 
kalau piket kan dijadwal. sedangkan nanti kalau dikelas ketemu 
sama bapak ibu guru juga berjabat tangan.  
peneliti :bagaimana langkah langkah dalam mengembangkan karakter 
siswa melalui pembiasaan sekolah yang religius tadi pak? 
Subjek :sebenarnya kalau langkah itu kebiasaan ya, dan karakter akhlak iu 
kebiasaan yang harus kita sering kiita nasihatkan kepada peserta 
didik. jadi dari semua guru dan kariyawan disini wajib 
mengingatkan atau menesehati peserta didik apabila peserta didik 
tidak benar. intinya semua yang ada disini menjadi pendidik 
semuanya. karakter itu yang paling penting yaitu pada pembiasaan 
yang sering diulang ulang dan peserta didik itu harus  benar benar 
diarahkan. seperti pada pembiasaan melepas sepatu saat memasuki 
kelas dan apabila mau pergi ke halaman  maka memakai sendal. 
apabila tidak memakai sandal maka harus diingatkan bukan berarti 
guru pendamping tanggung jawabnya bebas . 
peneliti : didalam kelas itu ada dua guru itu tugas masing masing guru itu 
apa saja pak?  
Subjek : itu salah satunya untuk  membina akhlak atau karakter. didalam 
kelas itu kan ada wali kelas dan guru pendamping kalau disekolah 
lain itu kan ada ruang khusus guru, kalau kita  kantornya dikelas 
jadi kalau istirahatnya itu juga dikelas. tujuannya untuk 
pembiasaan dan mengawasi peserta didik. jadi apabila ada 
permasalahan saat dikelas maka bisa langsung tertangani oleh guru 
pendamping dan wali kelas tersebut. tetapi kalau guru ada dikantor 
itu tidak bisa terawasi secara optimal. jadi tujuanya dari 
pendampingan guru dikelas itu untuk mengawasi peserta didik dan 
membiasakan akhlak-akhlak peserta didik. apalagi untuk kelas 5 
mendapatkan berita atau informasi dari luar seperti berkata kotor 
atau tidak sopan itu bisa terawasi terus 
Peneliti :Kapan pembiasaan sekolah yang religius tadi diterapkan di SMK 
Mandala Bhakti Surakarta? 
Subjek :pembiasaan itu sebenarnya sudah lama diterapkan di sini semenjak 
sekolah ini berdiri itu memang ada perkembangan terus seperti 
menyambut siswa ,salim(berjabat tangan), senyum sapa tetapi 
berjalannya waktu ada pengembangan pengembangan juga . tetapi 
untuk pendidikan karakter religiussaat sekolah berdiri sudah 
diterapkan. kalau untuk pembiasaan memungut sampah itu antara 2 
sampai 3 tahun ini, pembiasaan menaruh sandal sudah berjalan, 
morning fresh dan clossing itu sudah dari awal tetapi ada 
perkembangan yang dulunya berisi doa doa sekarang diberikan 
motivasi, hafalan dan pengecekan amal yaumi, sedangkan untuk 
shalat dhuha dan shalat dhuhur itu sudah semenjak sekolah itu 
berdiri.sekolah ini kan berdiri tahun 2015. untuk pesentren kilat itu 
biasanya diikuti untuksemua siswa. untuk mabit itu sama. tetapi 
untuk kelas bawah itu diikuti semua siswa dan untuk kelas bawah 
itu hanya pesantren kilat sampai jam 10 sedangkan untuk kelas atas 
itu dilanjutkan kegiatan mabit. contohnya pagi sampai siang itu 
semua siswa melaksanakan peserta didikan pesantren kilat  mabit 
maka dilanjutkan sampai kegiatan mabit selesai atau sampai pagi 
dan yang kelas bawah pulang hanya pesantren kilat saja. dan ini 
juga ada rencana untuk mabit kelas bawah sampai isya’ tetapi ini 
belum terlaksana masih wacana saja. untuk kelas satu hanya 
pesantren kilat seperti jam pelajaran itu dan dikasih materi materi.  
peneliti : disinikan ada baksos itu penyalurannya seperti apa? 
Subjek :kalau baksos itu biasanya dana bencana itu disalurkan ke lazizmu 
gemolong atau plupuh tetepi lebihbanyak dilazizmu gemolong. 
tetapi kalau hewan kurban dan zakat fitrah itu seperti kemarin itu 
ada perwakilan siswa yang menyerahkan ke warga. jadi diserahkan 
disekitar sini dan diserahkan kepada siswa. jadi untuk membangun 
empati peserta didik juga. itu diterapkan sudah lama. karena saat 
sekolah ini berdiri saya juga belum disini. tetapi saya masih 
angkatan awal saat sekolah ini berdiri.  
Peneliti : kalau untuk kegiatan keputraan dan keputrian itu apakah masuk 
pada pembiasaan yang religius? 
Subjek : iya itu bisa masuk ke pembiasaan ke akhlak atau ke karakter jug. 
kalau keputraan itu muatanya ke fikih laki laki dan perempuan 
tetapi tidak seperti itu terus tetapi juga diajarkan  kebiasaan 
kebiasaan yang baik. salah satu tujuan dari kegiatan keputraan dan 
keputrian disini yaitu menjaga mahrom perempuan dan laki laki. 
keputrian itu pelaksanaanya 2 kelas putri dijadikan satu dengan 
putri  putri semua dan putra  putra semua. untuk putri diajarkan 
persiapan haid kalau laki laki kalau sudah baliq itu mimpi basah. 
karena peserta didikpeserta didik itu sudah banyak yang tau kalau 
kita tidak menjelaskan maka ditakutkan akan mencari sumber 
sumber yang tidak benar. jadi untuk kegiatan ini bertujuan untuk 
menjaga mahram dan mengelola emosi soalnya peserta didik mulai 
baliq. kalau peserta didik sudah baliq kan secara nafsu kan mulai 
besar dan emosi belum terkontrol. 
Peneliti : untuk kegiatan learning motivation treaining itu seperti apa? 
Subjek :itu untuk kelas XII juga, untuk kelas bawah itu masuk pada 
motivasi guru saat dikelas. 
Peneliti : untuk tujuan dari  shalat dhuha itu seperti apa ? 
Subjek : sebenarnya itu pembiasaan shalat shalat sunnah, jadi shalat 
dhuhur itu kita bisakan tidak hanya shalat dhuhur saja tetapi ada 
pembiasaan shalat tahyatul masjid shalat rowatib  dan qobiyah. jadi 
kita membiasakan tidak hanya shalat wajib tetapi juga shalat sunah. 
supaya peserta didik itu juga memegang sunnah. dan lebih bisa 
menumbuhkan kecintaanya kepada Allah SWT.  
Peneliti : pembiasaan shalat dhuha disini dapat mengembangkan karakter 
apa? 
Subjek : kalau shalat dhuha itu masuk ke karakter pasrah kepada Allah, 
bagaimana kita memohon kepada Allah, karakter bersyukur. 
Peneliti : kalau untuk shalat dhuhur karakter yang ingin dikembangkan itu 
apakah sama dengan shalat dhuha tadi? 
Subjek : sebenernya hampir sama, tetapi shalat dhuhur itu kan wajib, jadi 
itu termasuk pada karakter tanggung jawab untuk melakspeserta 
didikan shalat fardhu. untuk karakter tanggung jawab itu kan 
pelaksanaanya tetapi untuk yang ke Allah Nya itu kan bagaimana 
kita berdoa itu hanya kepada Allah dan meminta itu kepada Allah, 
kita harus ikhlas dan sabar hanya kepada Allah 
Peneliti : untuk gerakan memungut sampah dapat mengembangkan karakter 
apa? 
Subjek : Itu mengembangkan karakter kepedulian, dan kepedulian apabila 
dimasukkan kekarakter itu pada kegiatan kemah HW. tujuannya 
supaya peserta didik memiliki karakter kepedulian pada dalam, 
tanggung jawab, kemandirian, yang paling utama itu pada 
kemandirian.  
Peneliti : pembiasaan berjabat tangan disini karakter yang ingin 
dikembangkan apa saja?  
 Subjek : menghormati guru, teman, menyapa atau kepedulian, dan 
menjaga silaturahmi 
Peneliti :pembiasaan menata sandal itu karakter yang ingin dikembangkan 
apa saja pak? 
Subjek : itu tanggung jawab, dan kedisiplinan 
Peneliti : kalau untuk morning fresh pak ? 
Subjek : kalau untuk morning fresh itu membiasakan untuk berdoa kepada 
Allah, kemudian memberi motivasi kepada peserta didik. dan 
karakter yang ingin dibangun yaitu supaya peserta didik menjadi 
peserta didikpeserta didik yang bersemangat, sholeh, dan sholehah 
Peneliti : kalau untuk di Clossing niku ? 
Subjek : iya itu sama, kalau untuk closing mereview dan menyemangati  
peneliti :untuk pendampingan guru karakter yang ingin dikembangkan 
pada peserta didik itu seperti apa pak? 
Subjek :banyak ya yang jelas kita menginginkan peserta didikpeserta didik 
yang sholeh dan sholehah itu jelas, karakter yang bisa mandiri, 
menghormati peserta didik, guru, teman dan semua orang.  
Peneliti : untuk yang tahajut Call itu ? 
Subjek :itu lebih pada karakter bagaiman kita menggantukan semua itu 
kepada Allah, pasrah, berdoa kepada Allah, kerja keras karena 
harus bangun malam. pelaksanaan ya itu kita telvon kepada orang 
tuanya. ada perjanjian antara guru dan orang tua terlebih dahulu. 
jadi setiap guru mendamping 7 sampai 10 peserta didik untuk 
membangunkan siswa tersebut supaya melakspeserta didikan shalat 
tahajud. jadi kita ada program kita sosialisaikan kepada guru dan 
siswa kemudian membuat kesepakatan seminggu dilakspeserta 
didikan berapa kali. 
Peneliti :pesantren kilat itu? 
Subjek : akhlak yang baik dan akhlak shaleh 
Peneliti : lomba lomba saat bulan suci ramadhan itu dapat mengembangkan 
karakter apa? 
Subjek : itu berkompetisi secara sehat tidak saling menjatuhkan, kerja 
keras, sportiv, tidak berlaku curang . jujur. 
Peneliti : kegiatan mabit itu karakter yang ingin dikembangkan adalah? 
Subjek :untuk mabit itu kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab  karena 
menyiapkan tempat tidur sendiri, saling menghormati dan 
menghargai karena harus antri mandi dan makan dan lain 
sebagianya. 
Peneliti : saat saya observasi kegiatan pendampingan makan siang itu saya 
melihat kok banyak siswa yang m vencuci piring sendiri pak? 
Subjek : iya itu memang sudah wajib, karakter yang ingin dikembangkan 
itu tanggung jawab kepada diri sendiri. jadi dari kelas satu sudah 
wajib mencuci piringnya sendiri setelah makan. 
Peneliti :kalau untuk yang tanggap sedekah niku? 
Subjek  : itu karakter yang ingin dikembangkan yaitu kepedulian, empati, 
kemauan untuk berbagi 
peneliti :kegiatan keputraan dan keputrian tadi karakter yang ingin 
dikembangkan itu apa pak? 
Subjek :bisa menempatkan diri. maksudnya sebagai orang sholeh bisa 
menempatkan diri dilingkungan. yang paling penting yaitu 
bagaimana dia bisa mengerti dirinya sendiri atau bisa mengerti 
tanggung jawabnya antar laki laki dan perempuan 
Peneliti :kalau untuk zakat fitrah itu karakter yang ingin dikembangkan 
apa? 
Subjek : itu kepedulian juga,pengorbanan, berbagi. zakat fitrah dan infak 
jumat itu sudah diterapkan sejak dulu 
Peneliti :kalau untuk infak jumat niku? 
Subjek : karakter yang dikembangkan itu ya berbagi tadi. sering kita 
tekankan kepada peserta didikpeserta didik apabila infak jumat itu 
jangan meminta kepada kedua orang tua tetapi siswa uang saku 
yang dimilikinya. atau menyisihkan tabungannya 
Peneliti :memberikan contoh yang baik yang diterapkan disini seperti apa? 
Subjek : sebelum program diterapkan guru harus memberikan contoh 
terlebih dahulu kepada peserta didik. contohnyaa nya seperti  
menata sendal maka siswanya juga menata sendal, gurunya shalat 
berjamaah maka siswa juga shalat berjamaah, dan kita juga ada 
aturan bapak bapak. kan kita menginginkan peserta didik kita 
besok itu tidak menjadi perokok maka bapak guru yang ada disini 
itu tidak diperbolehkan merokok kapan pun dan dimanapun baik 
disekolah maupun dirumah. jadi apabila kita mengingingkan 
peserta didikpeserta didik sholeh maka gurunya harus sholeh 
dahulu. kalau shalat tahajud maka gurunya juga shalat tahajud 
begitu pula shalat dhuhur dan dhuha dan lain sebagainya. 
Peneliti :menegakkan kedidipinan itu seperti apa pak? 
Subjek : datang sekolah tepat waktu, 
Peneliti : untuk memberikan motivasi dan dorongan itu seperti apa pak? 
Subjek : kalau untuk memberikan motivasi itu lebih ke cerita nabi nabi. 
kan kelas kelas disini kan tidak kelas 1a, tetapi kelas 6 umar seperti 
nama nama nabi. kebanyakan seperti itu tetapi tergantung guru 
guru yang akan memberikan motivasi berupa cerita apa saja.  
peneliti :untuk memberikan hadiah secara psikologis itu biasanya seperti 
apa? 
Subjek : untuk hadiah disini sudah meminimalkan, hanya ada juara juara 
antar lomba kalu untuk juara kelas itu sudah dihilangkan. kalau 
hukuman disini yang mendidik seperti memungguut sampah, 
menyapu, hafalan 
Peneliti : untuk menciptakan suasana religius itu seperti apa? 
Subjek : Pembiasaan pembiasaan tadi. jadi setiap guru yang berlainan jenis 
itu tidak boleh berjabat tangan, shalat shalat berjamaah dan lain 
sebagainya. 
peneliti ; keterkaitan antara kegiatan pembiasaan sekolah tadi dengan 
pengembangan karaker itu seperti apa? 
Subjek : sangat berkaitan sangat erat karena pembiasaan pembiasaan itu 
akan menciptakan karakter karakter yang hebat atau baik dan 
peduli kepad guru, peduli dengan temannya, disiplin. pendidikan 
karakter religiusitu dibangun dari kebiasaan yang keci; kecil. 
supaya bisa menjadi karakter yang kuat. 
Peneliti : Tujuan dari Leraning motivation learning itu apa pak? 
Subjek : itu untuk memotivasi siswa untuk menjadi lebih baik , 
karakternya yuang ingin dikembangkan yaitu kerja keras untuk 
mencapai cita cita  
peneliti :kalau untuk pelaksanaanya setiap pagi itu seperti apa pak? 
Subjek : sebelum masuk kelas tadi piket tadi (berjabat tangan), morning 
fresh, sebelum morning fresh itu ada berbaris baris, kemudian 
memunggut sampah, kemudian morning fresh. 
 
FIELD-NOTE   
Kode  :W7 
Judul  :Wawancara tentang kegiatan lomba lomba saat pesantren kilat 
Narasumber : Bapak Bambang Selaku Staff di SMK Mandala Bhakti Surakarta  
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Waktu  : Senin, 12 September 2017. Jam 10.00 WIB 
 
Setelah selesai wawancara dengan bapak kepala sekolah saya bertanya 
dengan Bapak Bambang. Tetapi karena judul saya tentang pendidikan karakter 
religiusmaka disarankan untuk wawancara dengan bapak candra selaku biro 
psikolog dan keputraan  lebih pada psikologi. Kemudian saya menanyakan 
tentang lomba dan pesantren kilat. dan meminta ijin untuk mengambil 
dokumentasi tentang pesantren kilat dan lomba lomba pada saat bulan ramadhan. 
 
Peneliti  : Pak apakah setiap bulan ramadhan disini selalu mengadakan 
lomba lomba.? 
Informan : Selain itu biasanya ada lomba lomba saat bulan suci ramadhan 
dan kegiatan tersebut sudah menjadi rutinitas pada saat bulan 
ramadhan. Berbagai macam lomba sudah dipersiapkan oleh bapak 
ibu guru yang bertanggung jawab pada bidang perlombaan. 
Kegiatan perlombaan itu seperti lomba adzan, lomba shalat 
berjamaah, tilawah, TIK dan masih banyak lagi. 
Kemudian saya diantar menuju tempat perlombaan  satu persatu. Setelah 
itu saya juga mengamati kegiatan saat pesantren kilat. dan mengambil 
dokumentasi saat kegiatan pesantren kilat. 
Pada tanggal 24 Juli 2017 Bapak Bambang mengatakan bahwa sebelum 
masuk kelas siswa morning fresh setelah morning fresh siswa memunggut sampah 
kemudian baris berbaris dan masuk kelas untuk melakukan kegiatan morning 
fresh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4    
DOKUMENTASI FOTO 
 
Gambar 1.1. Struktur Organisasi SMK Mandala Bhakti Surakarta Tahun 
2017/2018 
 
Gambar 1.2. Wawancara dengan Ibu Mas’udah selaku Kepala Sekolah SMK 
Mandala Bhakti Surakarta 
 Gambar 1.3. Wawancara dengan Bapak Eko selaku Guru dan biro Psikolog di 
SMK Mandala Bhakti Surakarta 
 
 
Gambar 1.4. Wawancara dengan bapak khomarudin selaku waka kesiswaan. 
 
 
 
  
Gambar 1.5. Wawancara dengan bapak bambang selaku guru pendidikan agama 
islam 
 
 
Gambar 1.6. Foto siswa sedang mengerjakan shalat dhuhur 
  
Gambar 1.7. Foto siswa sedang melakukan wudhu sebelum shalat. 
 
 
Gambar 1.8 Foto siswa sedang mengumandangkan adzan  
  
Gambar 1.9. Foto siswa sesudah melakukan shalat dhuha 
 
 
Gambar 1. 10. Foto guru piket sedang mengawasi siswa yang melakukan ibadah 
shalat dhuha 
  
Gambar 1. 11. Foto siswa sedang melakukan muhadhoroh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.12. Pengumpulan Zakat fitrah di SMK Mandala Bhakti Surakarta 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1.12. Jadwal Kegiatan salat berjamaah di SMK Mandala Bhakti 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
